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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Persepsi Siswa tetang Mata
Pelajaran Akuntansi terhadap Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA
N 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014; (2) Pengaruh Lingkukngan Teman Sebaya terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA N 1 Sewon Tahun Ajaran
2013/2014; (3) Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa
Kelas XI IPS di SMA N 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014; dan (4) Pengaruh Persepsi
Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belajar
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA N 1 Sewon Tahun
Ajaran 2013/2014.
Penelitian kausal komparatif ini bertempat di SMA N 1 Sewon dan
dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Juni 2014. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sewon yang berjumlah 103 siswa. Pengumpulan
data Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan
Motivasi Belajar diperoleh menggunakan angket. Uji coba instrumen dilaksanakan
pada 25 responden yang kemudian dihitung menggunakan uji validitas dan uji
reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis regresi sederhana
dan teknik analisis regresi ganda. Sebelum analisis data, terlebih dahulu diadakan
pengujian persyaratan analisis meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi yang ditunjukkan dengan nilai rx1y sebesar 0,368 dan
nilai thitung sebesar 3,451 lebih besar dari ttabel 1.992 (3,451>1,992). (2) Terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Akuntansi
yang ditunjukkan dengan nilai rx2y sebesar 0,228 dan nilai thitung sebesar 2,045 lebih besar dari
ttabel 1,992 (2,045>1,992). (3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi
Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi yang ditunjukkan dengan nilai rx3y sebesar 0,426
dan nilai thitung sebesar 4,108 lebih besar dari ttabel 1.992 (4,108>1,992). (4) Terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi, Lingkungan
Teman Sebaya, dan Motivasi Belajar secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi yang ditunjukkan dengan nilai Ry(1,2,3) sebesar 0,450 dan koefisien determinasi
(R2) sebesar 0,203 serta nilai Fhitung>Ftabel sebesar 6,278>2,728.
Kata kunci: Persepsi, Teman Sebaya, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar Akuntansi
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan yang baik adalah investasi jangka panjang suatu Negara.
Oleh karena itu, mencerdaskan kehidupan bangsa menjadi salah satu tujuan
nasional yang wajib diperjuangkan oleh seluruh pihak. Dari tujuan nasional
tersebut, terlihat bahwa Indonesia menaruh harapan besar kepada
pendidikan karena pendidikan akan membentuk keseluruhan aspek pada diri
seseorang sehingga menjadi manusia yang unggul dan berkualitas.
Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (1) tentang Sistem
Pendidikan Nasional,
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik  secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlaq mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
Bangsa dan Negara.
Perwujudan nyata dari pelaksanaan pendidikan di Indonesia adalah
kegiatan pembelajaran di sekolah-sekolah formal, informal, maupun
nonformal. Kemajuan yang dicapai siswa dalam pendidikan yang ditempuh
salah satunya dilihat dari prestasi belajar yang diraih merupakan cerminan
ketercapaian tujuan pembelajaran berdasarkan penilaian dan evaluasi dari
hasil belajar siswa. Jika siswa memiliki prestasi belajar yang baik, maka
dapat dikatakan bahwa siswa telah memahami ilmu yang dipelajari sehingga
diharapkan ilmu yang dimilikinya tersebut mampu mengasah potensi
dirinya. Sebaliknya, apabila prestasi belajar yang diraih siswa buruk, potensi
2yang dimilikinya kurang dapat berkembang karena hal ini berarti bahwa
ilmu yang diperoleh dalam proses belajar mengajar belum dapat diserap
siswa dengan baik.
Mata Pelajaran Akuntansi merupakan salah satu mata pelajaran yang
diujikan pada Ujian Nasional. Hal ini menyebabkan siswa perlu memahami
lebih dalam tentang mata pelajaran Akuntansi dan tuntutan Prestasi Belajar
Akuntansi di atas standar yang telah ditetapkan sekolah, sehingga beban
siswa menjadi lebih besar.
“Prestasi Belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah mengalami pengalaman belajar” (Nana Sudjana, 2005: 102).
Prestasi Belajar Akuntansi adalah hasil yang dicapai siswa melalui kegiatan
belajar Akuntansi dengan memperoleh kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang berhubungan dengan Akuntansi yang dinyatakan dalam
bentuk penilaian skor atau angka. “Dengan diadakan penilaian maka siswa
dapat mengetahui sejauh mana telah berhasil mengikuti pelajaran yang
diberikan oleh guru” (Suharsimi Arikunto, 2009: 6). Selain itu siswa juga
dapat menunjukkan kemampuan belajar siswa yang dapat digunakan oleh
pihak lain untuk mengambil keputusan.
Tolok ukur yang digunakan dalam menilai keberhasilan pendidikan
di SMA khususnya untuk kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sewon adalah
prestasi belajar akuntansi. Pihak sekolah dan guru terus berupaya untuk
meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses belajar mengajar. Namun
prestasi belajar kadang tidak sesuai dengan yang diharapkan. Pada
3kenyataannya masih terdapat siswa yang masih sulit untuk memahami mata
pelajaran akuntansi yang diajarkan sehingga prestasi belajar akuntansi yang
dicapai kurang optimal. Berdasarkan wawancara dan dokumentasi, data nilai
ulangan harian menunjukkan bahwa masih terdapat 62% siswa yang belum
lulus Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah
yaitu 78,00.
Secara umum terdapat dua faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar akuntansi yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Seperti yang telah
dijelaskan oleh Slameto (2010: 54-71), “Faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar siswa dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor intern, seperti
faktor jasmaniah, faktor psikologis, faktor kelelahan. Faktor ekstern yaitu
seperti faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat”. Apabila
faktor-faktor tersebut terbentuk kuat pada diri siswa, prestasi belajar yang
memuaskan dapat terjadi. Sebaliknya, jika faktor-faktor tersebut tidak
diperhatikan dan tidak berjalan optimal maka prestasi belajar siswa akan
sulit untuk mencapai tingkat yang diharapkan.
Prestasi Belajar Akuntansi yang dicapai siswa SMA Negeri 1 Sewon
khususnya kelas XI IPS dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah persepsi. Menurut Walgito (2010: 99), “Persepsi merupakan suatu
proses yang didahului oleh proses pengindraan, yaitu merupakan proses
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat  indera atau disebut proses
sensoris”. Persepsi positif siswa adalah ketika mereka menganggap bahwa
mata pelajaran Akuntansi merupakan suatu pelajaran yang mudah dan
4menyenangkan. Persepsi positif tentang mata pelajaran Akuntansi perlu
dimiliki oleh siswa. Karena jika siswa memiliki persepsi positif tentang
mata pelajaran akuntansi, siswa akan mampu belajar dengan baik sehingga
prestasi belajar Akuntansi menjadi baik pula.
Selain Persepsi siswa tentang mata pelajaran akuntansi, faktor lain
yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah lingkungan sosial yaitu
lingkungan teman sebaya. Lingkungan sosial pertama dimana siswa belajar
untuk bersosialisasi bersama orang lain yang bukan merupakan anggota
keluarganya adalah lingkungan teman sebaya. Lingkungan teman sebaya
adalah lingkungan siswa bergaul dengan teman-teman seusianya, yaitu
hubungan atau kedekatan siswa dengan siswa lain yang mempengaruhi
belajar.
Siswa lebih terikat dengan teman sebayanya karena mereka
menghabiskan waktu lebih banyak dengan teman sebayanya daripada
dengan anggota keluarga, sehingga pengaruh teman sebaya sangat besar
terhadap perkembangan siswa (Rita Eka, dkk, 2008: 115). Lingkungan
teman sebaya di sekolah berpengaruh terhadap prestasi belajar. Teman
sebaya yang baik akan memberikan dukungan yang positif dalam belajar
dengan mengajak belajar bersama, saling mengingatkan untuk belajar dan
memberikan dukungan untuk melakukan hal-hal yang positif, sehingga akan
lebih termotivasi dalam belajar. Lingkungan teman sebaya yang kurang baik
akan menghambat dalam belajar, sehingga prestasi belajar yang diperoleh
kurang optimal (Soerjono Soekanto, 2006: 388).
5Faktor lain lagi yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah
motivasi belajar siswa. Dalam kegiatan belajar, motivasi belajar merupakan
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan
yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai (Sardiman A.M., 2010:
75). Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual.
Motivasi memiliki dua komponen yakni komponen dari dalam dan
komponen dari luar. Komponen dari dalam adalah perubahan dalam diri
seseorang, keadaan merasa tidak puas, dan ketegangan  psikologis.
Komponen dari luar adalah yang diinginkan seseorang, tujuan yang menjadi
arah kelakuannya. Jadi komponen dalam adalah kebutuhan-kebutuhan yang
ingin dipuaskan, sedangkan komponen dari luar adalah tujuan yang hendak
dicapai (Oemar Hamalik, 2004: 159).
Dari hasil observasi dan wawancara, beberapa siswa kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Sewon mengeluhkan bahwa mata pelajaran Akuntansi adalah
mata pelajaran yang sulit dan membosankan. Padahal siswa belum lama
mempelajari Akuntansi karena baru mendapatkan pelajaran Akuntansi pada
saat kelas sebelas. Beberapa siswa juga mengeluhkan bahwa pelajaran
akuntansi itu membosankan. Persepsi-persepsi awal siswa tentang mata
pelajaran akuntansi yang negatif ini berdampak pada pencapaian prestasi
belajar yang kurang optimal.
6Lingkungan teman sebaya juga mempengaruhi prestasi belajar
akuntansi. Teman sebaya yang baik akan memberikan dukungan positif
dengan mengajak belajar bersama, membiarkan konsentrasi belajar terpusat
pada penjelasan guru pada saat Kegiatan Belajar Mengajaar (KBM)
berlangsung. Pada kenyataannya, ditemukan siswa justru berbincang dengan
temannya di tengah KBM sedang berlangsung. Hal itulah yang membuat
konsentrasi siswa terpecah sehingga materi tidak diserap baik oleh siswa.
Dampaknya adalah, pada saat ulangan siswa tidak bisa menjawab dengan
baik sehingga prestasi belajar akuntansi kurang maksimal.
Motivasi Belajar juga merupakan faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar. Motivasi belajar pada siswa kelas XI IPS di SMA N 1 Sewon masih
rendah. Contoh rendahnya motivasi belajar siswa adalah, masih ada siswa
yang saat KBM berlangsung justru sibuk dengan alat elektroniknya, atau
malah justru jajan di kantin. Dengan begitu, informasi yang disampaikan
guru tidak di pahami oleh siswa, pada akhirnya prestasi belajar akuntansi
kurang optimal.
Persepsi negatif tentang mata pelajaran akuntansi, lingkungan teman
sebaya yang kurang mendukung, dan motivasi belajar yang rendah secara
tidak langsung dapat menghambat proses pembelajaran, yang nantinya bisa
berhubungan dengan prestasi belajar siswa, khususnya mata pelajaran
akuntansi. Apabila persepsi positif siswa tentang mata pelajaran akuntansi
ditingkatkan, berkumpul dengan lingkungan teman sebaya yang saling
7mendukung dalam belajar, serta motivasi belajar yang semakin tinggi, maka
diperkirakan prestasi belajar akuntansi siswa juga akan meningkat.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian
mengenai “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi,
Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran
2013/2014”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat
mengidentifikasi masalah kurang optimalnya prestasi belajar akuntansi
siswa adalah sebagai berikut:
1. Masih terdapat 62% siswa yang belum lulus Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditentukan oleh sekolah yaitu 78,00.
2. Siswa kurang memperhatikan guru saat menyampaikan materi pelajaran
di kelas dan cenderung lebih asyik mengobrol dengan teman
sebangkunya.
3. Persepsi negatif siswa yang menganggap akuntansi itu sulit padahal
siswa belum lama mendapatkan mata pelajaran Akuntansi
4. Siswa lebih suka sibuk dengan alat elektroniknya sendiri atau lebih suka
jajan di kantin daripada mendengarkan penjelasan guru di kelas.
5. Motivasi belajar siswa yang masih kurang ditambah lingkungan teman
sebaya yang tidak mendukung untuk meraih prestasi lebih baik.
8C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan, penelitian ini di batasi dengan mengambil 3 faktor saja yaitu
Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman
Sebaya, dan Motivasi Belajar yang diduga berpengaruh terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi. Penelitian ini dibatasi pada siswa kelas XI IPS di SMA
Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Mata Pelajaran
Akuntansi terhadap Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS
di SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/ 2014?
2. Bagaimanakah Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sewon
Tahun Ajaran 2013/2014?
3. Bagaimanakah Pengaruh Motivasi Belajar Akuntansi terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sewon
Tahun Ajaran 2013/2014?
4. Bagaimanakah Pengaruh Persepsi Siswa Pada Mata Pelajaran Akuntansi,
Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sewon
Tahun Ajaran 2013/2014?
9E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui:
1. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi pada siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1
Sewon Tahun Ajaran 2013/2014.
2. Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi pada siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sewon Tahun
Ajaran 2013/2014.
3. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi pada
siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014.
4. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi,
Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi




a. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan sumbangan teori yang
terkait dengan pengaruh persepsi siswa tentang mata pelajaran
akuntansi, lingkungan teman sebaya dan motivasi belajar terhadap
prestasi belajar akuntansi.
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b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan referensi




Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
masukan positif bagi guru dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa.
b. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan wawasan
pengetahuan dan pengalaman sehingga dapat dijadikan sebagai
bekal untuk terjun ke masyarakat nantinya, serta penelitian ini






1. Tinjauan tentang Prestasi Belajar Akuntansi
a. Pengertian Prestasi Belajar Akuntansi
Menurut Sardiman A. M. (2011: 46) “Prestasi adalah
kemampuan nyata yang merupakan hasil interaksi antara berbagai
faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar
individu dalam belajar.” Hal serupa dinyatakan pula oleh Nana
Syaodih (2011: 102) bahwa:
Prestasi atau hasil belajar (achievement) merupakan
realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan
potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang.
Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari
perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan
pengetahuan, ketrampilan berfikir maupun ketrampilan
motorik. Di sekolah, hasil belajar ini dapat dilihat dari
penguasaan siswa akan mata pelajaran yang ditempuhnya.
Pengertian belajar menurut Slameto (2010: 2) , “Belajar
ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”. Menurut Muhibbin Syah (2010: 90),
“Belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu
yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif”. Hal serupa
dinyatakan Tohirin (2006: 58), “Belajar adalah key term (istilah
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kunci) yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga
tanpa belajar sesungguhnya tidak akan pernah ada pendidikan”.
Dimyati (2009: 200) mengartikan prestasi belajar sebagai
tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti
suatu kegiatan pembelajaran, di mana tingkat keberhasilan tersebut
kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau
simbol. Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa prestasi
belajar merupakan ukuran keberhasilan yang telah dicapai siswa
dalam menguasai sejumlah mata pelajaran yang dinyatakan dalam
bentuk skala nilai.
Keberhasilan siswa dapat terlihat dari pencapaian prestasi
siswa, hasil yang dicapai siswa tersebut berwujud angka ataupun
pernyataan yang mencerminkan tingkat penguasaan materi
pelajaran bagi para siswa (Sugihartono dkk, 2007: 130).
Berdasarkan prestasi, siswa dapat mengetahui tingkat penguasaan
baik materi maupun pembelajaran dengan praktik yang telah siswa
kuasai.
Nana Sudjana (2005: 102) mengungkapkan bahwa Prestasi
Belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah mengalami pengalaman belajar. Pencapaian prestasi belajar
merujuk pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Di sekolah,
aspek kognitif yang paling banyak dinilai oleh para guru karena
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berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi
bahan pelajaran.
Nana Syaodih (2011: 102) menjelaskan bahwa prestasi
belajar adalah realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan
potensi atau kapasitas yang dimiliki seorang siswa dapat dilihat
dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan
pengetahuan, keterampilan berpikir, maupun ketrampilan motorik.
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran yang dapat terlihat dari
pencapaian prestasi siswa yang diwujudkan melalui huruf atau
angka.
Dalam penelitian ini, prestasi belajar yang akan diteliti
adalah Prestasi Belajar Akuntansi, sehingga penjelasan mengenai
Prestasi Belajar Akuntansi adalah hasil yang diperoleh siswa
setelah melakukan kegiatan pembelajaran berupa penguasaan
pengetahuan terhadap mata pelajaran Akuntansi yang dibuktikan
dengan hasil tes atau ujian yang dinyatakan dalam bentuk huruf
maupun angka yang merupakan kriteria keberhasilan seseorang
dalam proses belajar akuntansi.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Akuntansi
Berhasil tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan oleh
beberapa faktor baik dari dalam diri maupun dari luar dirinya.
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Slameto (2010: 54) mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan menjadi dua,
yaitu:
1) Faktor intern, terdiri dari:
a) Faktor jasmaniah (faktor kesehatan, cacat tubuh)
b) Faktor Psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan, dan kesiapan)
c) Faktor kelelahan
2) Faktor ekstern, terdiri dari:
a) Faktor keluarga (cara orangtua mendidik, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orangtua, latar belakang kebudayaan)
b) Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,
alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas
ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah)
c) Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass
media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat).
Menurut Ngalim Purwanto (2007: 102) bahwa terdapat
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, yang dibedakan menjadi
dua golongan, yaitu:
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1) Faktor individual yaitu faktor yang ada pada diri individu itu
sendiri, antara lain: faktor kematangan/pertumbuhan,
kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi.
2) Faktor sosial yaitu faktor yang ada di luar individu, antara lain:
faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara
mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belajar-
mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan
motivasi sosial.
Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan
bahwa faktor yang dapat mempengaruhi Prestasi Belajar Akuntansi
dapat digolongkan menjadi dua yaitu: faktor intern (faktor yang
berasal dari dalam diri siswa) dan faktor ekstern (faktor yang
berasal dari luar diri siswa). Faktor internal dalam penelitian ini
adalah Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi (X1), dan
Motivasi Belajar (X3) dan faktor eksternal berupa Lingkungan
Teman Sebaya (X2).
c. Prinsip-prinsip Belajar
Prinsip-prinsip Belajar Menurut Slameto (2010: 27-28) adalah
sebagai berikut:
1) Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar
a) Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi
aktif, meningkatkan minat dan membimbing untuk
mencapai tujuan instruksional.
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b) Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan
motivasi yang kuat pada siswa untuk mencapai tujuan
instruksional.
c) Belajar perlu lingkungan yang menantang di mana anak
dapat mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan
belajar dengan efektif.
d) Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya.
2) Sesuai hakikat belajar
a) Belajar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap
menurut perkembangannya.
b) Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi, dan
discovery.
c) Belajar adalah proses kontinyuitas (hubungan antara
pengertian yang satu dengan pengertian yang lain) sehingga
mendapatkan pengertian yang diharapkan.
3) Sesuai materi/bahan yang harus dipelajari
a) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki
struktur, penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah
menagkap pengertiannya.
b) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu
sesuai dengan tujuan instruksional yang harus dicapainya.
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4) Syarat keberhasilan belajar
a) Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa
dapat belajar dengan tenang.
b) Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan berkali-kali
agar pengertian/ketrampilan/sikap itu mendalam pada
siswa.
d. Pengukuran Prestasi Belajar Akuntansi
Prestasi belajar akuntansi perlu diketahui baik oleh guru
maupun oleh siswa untuk melihat kemajuan yang telah diperoleh
setelah mempelajari materi Akuntansi.
Menurut Nana Sudjana (2005: 22), ada tiga ranah atau
aspek yang perlu dilihat untuk menilai tingkat keberhasilan yang
dapat dicapai siswa, yaitu:
1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif bertujuan mengukur perkembangan penalaran
siswa. Pengukuran ini dapat dilaksanakan setiap saat melalui
tes tertulis maupun tes lisan dan perbuatan.
2) Ranah Afektif
Pengukuran ranah afektif tidaklah semudah mengukur ranah
kognitif. Pengukuran ranah afektif tidak dapat dilakukan setiap
saat karena perubahan tingkah laku siswa tidak dapat berubah
sewaktu-waktu. Sasaran pengukuran penilaian afektif adalah
perilaku siswa bukanlah pada pengetahuan siswa.
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3) Ranah Psikomotorik
Pengukuran ranah psikomotorik dilakukan terhadap hasil
belajar yang berupa ketrampilan. Cara yang paling tepat untuk
mengevaluasi keberhasilan belajar yang mendimensi
psikomotorik adalah observasi.
Berdasarkan ketiga ranah di atas, yang dapat digunakan
untuk mengukur Prestasi Belajar Akuntansi, yaitu dengan
menggunakan ranah kognitif yang bisa diketahui setiap saat untuk
mengukur tingkat pencapaian hasil belajar siswa. Ranah kognitif
adalah ranah yang paling dominan dinilai oleh guru-guru di sekolah
karena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menguasai isi
bahan pelajaran. Prestasi Belajar Akuntansi tersebut diukur melalui
pencapaian hasil belajar Akuntansi pada nilai raport yang diperoleh
siswa. Setelah tes tersebut terlaksana, maka guru yang
bersangkutan memberikan penilaian secara objektif, sehingga akan
terlihat hasil dari tes yang telah dilaksanakan, yang selanjutnya
disebut Prestasi Belajar Akuntansi. Prestasi Belajar Akuntansi yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil pengukuran dan
penilaian ranah kognitif dengan data nilai Ujian Tengah Semester
Genap tahun ajaran 2013/2014.
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2. Tinjauan Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi
a. Pengertian Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi
Setiap orang bisa saja memiliki persepsi yang berbeda-beda
mengenai suatu hal, obyek, ataupun kejadian meskipun hal, obyek,
ataupun kejadian tersebut adalah sama. Hal ini dipengaruhi oleh
perbedaan pemahaman terhadap stimulus yang ditangkap sehingga
efek yang akan ditimbulkan pada setiap orang akan berbeda.
Walgito (2010: 99) mengungkapkan, “Persepsi merupakan suatu
proses yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakan
proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat  indera atau
disebut proses sensoris”.
Menurut Slameto (2010: 102), “Persepsi adalah proses
menyangkut masuknya pesan/informasi ke dalam otak manusia”.
Melalui persepsi, seseorang dapat berhubungan melalui inderanya
yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba, perasa, dan
pencium dengan lingkungannya secara berkelanjutan. Pengertian
persepsi menurut Sugihartono (2007: 8), “Persepsi merupakan
proses untuk menerjemahkan dan menginterpretasikan stimulus
yang masuk ke dalam indera”. Perilaku seseorang akan dipengaruhi
oleh bagaimana persepsi seseorang mengenai sesuatu. Sedangkan
David Krech dalam Miftah Thoha (2011: 142) mengungkapkan
bahwa persepsi adalah suatu proses kognitif yang kompleks dan
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menghasilkan suatu gambar unik tentang kenyataan yang
barangkali sangat berbeda dari kenyataannya.
Menurut Passer, dkk (2007: 107), “Perception is the active
process of organizing the stimulus input and giving it meaning.
Because perception is an active process, the same sensory input
may be perceived in different ways at different times” (Persepsi
adalah proses aktif dalam mengorganisasi adanya masukan
stimulus dan memberikannya makna. Oleh karena persepsi
merupakan suatu proses yang aktif dan kreatif, masukan sensori
yang sama bisa saja diterima dengan cara yang berbeda pada saat
yang berbeda).
Berdasarkan uraian dari pengertian-pengertian di atas, dapat
disimpulkan bahwa pengertian persepsi adalah suatu tanggapan
tentang masuknya pesan/informasi langsung seseorang atau
mengorganisasi, menafsirkan terhadap sesuatu hal yang dilihat,
didengar, dirasakan yang menarik perhatiannya melalui alat indera
Dalam penelitian ini, masukan yang dimaksud adalah mata
pelajaran akuntansi, sedangkan pelaku persepsi adalah siswa.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka Persepsi
Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi adalah tanggapan atau
penilaian siswa atas segala sesuatu yang berkaitan dengan mata
pelajaran Akuntansi melalui inderanya yang bersifat subjektif.
Perilaku sebagai fungsi dari persepsi apabila dikaitkan dengan
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siswa dalam melakukan keegiatan pembelajaran Akuntansi, dapat
dikatakan sebagai perilaku seorang siswa dalam kegiatan
belajarnya yang dipengaruhi oleh persepsinya terhadap objek.
Tanggapan atau penilaian terhadap pembelajaran akuntansi pada
setiap siswa dapat berbeda-beda karena dipengaruhi oleh perhatian,
rangsangan, nilai-nilai dan pengalaman yang dimiliki siswa.
Persepsi yang dilakukan oleh siswa dalam mengikuti pembelajaran
akuntansi dimulai dengan adanya perhatian terhadap informasi
akuntansi atau segala sesuatu yang terjadi selama pembelajaran
akuntansi.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi merupakan
tanggapan atau penilaian siswa atas segala sesuatu yang berkaoitan
dengan pembelajaran Akuntansi melalui inderanya yang bersifat
subjektif. Tanggapan atau penilaian tentang Mata Pelajaran
Akuntansi dapat berbeda-beda karena dipengaruhi oleh perhatian,
rangsangan, nilai-nilai dan pengalaman yang dimiliki siswa.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi Siswa tentang
Mata Pelajaran Akuntansi
Persepsi siswa terhadap objek atau rangsangan yang sama
dapat menghasilkan informasi yang berbeda, hal ini karena
dipengaruhi oleh banyak faktor.
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Seperti yang dikemukakan oleh Irwanto (2002: 96-97)
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi adalah:
1) Perhatian yang Efektif
Tidak semua rangsangan/stimulus harus dianggap ada tetapi
hanya rangsangan-rangsangan tertentu saja yang menjadi
pusat perhatian.
2) Ciri-ciri rangsang
Intensitas rangsang yang paling kuat, paling bagus, serta
rangsang yang bergerak atau dinamis lebih menarik perhatian
untuk diamati.
3) Nilai-nilai dan kebutuhan seseorang
Persepsi tiapindividu terhadap suatu objek atau kejadian
brbeda-beda tergantung pada nilai dan kebutuhan masing-
masing.
4) Pengalaman terdahulu
Pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi persepsi
seseorang dalam mengamati suatu objek.
Walgito (2010: 101) mengemukakan faktor-faktor yang
berperan dalam persepsi, yaitu:
1) Objek yang Dipersepsi
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau
reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang
mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri
individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf
penerima yang bekerja sebagai reseptor.
2) Alat Indera, Syaraf dan Pusat Susunan Syaraf
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima
stimulus. Di samping itu juga harus ada syaraf sensoris
sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima




Untuk menyadari atau mengadakan persepsi diperlukan
adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai
suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi.
Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh
aktivitas individu yang ditunjukkan kepada sesuatu atau
sekumpulan objek.
Jalaludin Rakhmat (2008: 52-62) memaparkan faktor-faktor
yang mempengaruhi persepsi yaitu:
1) Perhatian dibagi menjadi dua, yaitu:
a) Faktor Eksternal Penarik Perhatian
b) Faktor Internal Penaruh Perhatian
2) Faktor-Faktor Fungsional yang Menentukan Persepsi
3) Faktor-Faktor Struktural yang Menentukan Persepsi
Sejumlah faktor dapat berpengaruh dalam memperbaiki
atau kadang-kadang mendistorsi persepsi kita. Makmuri Muchlas
(2008: 119-122) berpendapat bahwa faktor-faktor ini dapat terletak
pada pelaku persepsi, target persepsi, dan dalam konteks situasi di
mana persepsi itu dibuat.
Jadi jelas bahwa persepsi itu memiliki banyak faktor, dan
faktor-faktor tersebutlah yang menyebabkan setiap orang memiliki
persepsi yang berbeda-beda.
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c. Prinsip-prinsip Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran
Akuntansi
Pengealaman seseorang akan berperan dalam mempersepsi
sesuatu. Persepsi merupakan aktivitas integrated. Persepsi tidak
hanya ditentukan oleh stimulus secara objektif, tetapi juga akan
ditentukan atau dipengaruhi oleh keadaan diri orang yang
mempersepsi. Adanya aktivitas dalam diri seseorang yang berperan
sehingga menghasilkan hasil persepsi tersebut.
1) Persepsi itu Relatif Bukannya Absolut
Manusia bukanlah instrumen ilmiah yang mampu menyerap
segala sesuatu persis seperti keadaan sebenarnya. Dalam
hubungannya dengan kerelatifan persepsi ini, dampak
pertama dari suatu perubahan rangsangan dirasakan lebih
besar daripada rangsangan yang datang kemudian. Seseorang
akan menggigil kedinginan ketika pertama kali ia terjun
kedalam kolam renang. Berdasarkan kenyataan bahwa
persepsi itu relatif, seorang guru dapat meramalkan dengan
lebih baik persepsi dari siswanya untuk pelajaran berikutnya
karena guru tersebut telah mengetahui lebih dahulu persepsi
yang dimiliki oleh diri siswa dari pelajaran sebelumnya.
2) Persepsi itu Selektif
Seseorang hanya memperhatikan beberapa rangsangan saja
dari banyak rangsangan yang ada disekelilingnya pada saat-
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saat tertentu. Ini berarti bahwa rangsangan yang diterima
akan tergantung pada apa yang pernah ia pelajari, apa yang
pada suatu saat menarik perhatiannya dan ke arah mana
persepsi itu mempunyai kecenderungan. Ini berarti juga
bahwa ada keterbatasan dalam kemampuan seseorang untuk
menerima rangsangan.
3) Persepsi itu Mempunyai Tatanan
Orang menerima rangsangan tidak dengan cara sembarangan.
Ia akan menerimanya dalam bentuk hubungan-hubungan atau
kelompok-kelompok. Jika rangsangan yang datang tidak
lengkap, ia akan melengkapinya sendiri sehingga hubungan
itu menjadi jelas.
4) Persepsi Dipengaruhi oleh Harapan dan Kesiapan (Penerima
Rangsangan)
Harapan dan kesiapan penerima pesan akan menentukan
pesan mana yang akan dipilih untuk diterima, selanjutnya
bagaimana pesan yang dipilih itu akan ditata dan demikian
pula bagaimana pesan tersebut akan diinterpretasi.
5) Persepsi Seseorang atau Kelompok dapat Jauh Berbeda
dengan Persepsi Orang atau Kelompok Lain Sekalipun
Situasinya Sama
Perbedaan persepsi ini dapat ditelusuri pada adanya
perbedaan-perbedaan individual, perbedaan dalam
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kepribadian, perbedaan dalam sikap atau perbedaan dalam
motivasi. Bagi seorang guru ini berarti bahwa agar dapat
diperoleh persepsi yang kurang lebih sama dengan yang
dimiliki oleh kelas lain yang telah diberikan materi pelajaran
serupa, guru harus menggunakan metode yang berbeda.
Dengan lain perkataan dapat dikatakan bahwa tidak ada satu
pun metode yang akan mampu memberikan hasil yang sama
pada kelas atau bahkan orang yang berbeda atau pada waktu
yang berbeda.
Slameto (2010: 103-105)
d. Indikator-indikator Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran
Akuntansi
Berdasarkan uraian mengenai Faktor-faktor serta Prinsip-
prinsip Persepsi siswa tentang mata pelajaran Akuntansi yang
diungkapkan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa indikator
Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi terdiri dari:
1) Seleksi terhadap stimulus mata pelajaran Akuntansi
2) Harapan dan kesiapan siswa
3) Penarik perhatian siswa dari dalam diri
4) Penarik perhatian siswa dari luar
5) Kondisi lingkungan atau situasi saat mata pelajaran Akuntansi
diberikan
Indikator ini merupakan tolok ukur yang nantinya akan
digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Persepsi
Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi.
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3. Tinjauan tentang Lingkungan Teman Sebaya
a. Pengertian Lingkungan Teman Sebaya
Lingkungan dapat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:
1) Lingkungan alam atau luar adalah segala sesuatu yang ada di
alam dunia ini yang bukan manusia, seperti rumah, tumbuh-
tumbuhan, air, iklim, hewan, dll.
2) Lingkungan dalam adalah segala sesuatu termasuk lingkungan
alam atau luar.
3) Lingkungan sosial adalah semua orang/manusia lain yang
mempengaruhi. Pengaruh lingkungan sosial ada yang diterima
secara langsung, seperti pergaulan sehari-hari dengan keluarga,
teman, kawan sekolah, sepekerjaan, dan sebagainya.
Sedangkan pengaruh yang tidak langsung melalui radio dan
televisi, membaca buku-buku, majalah-majalah, surat kabar,
dan sebagainya.
(Dalyono. 2005: 133).
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa
lingkungan sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia,
terutama lingkungan sosial. Lingkungan sekolah, lingkungan
belajar, lingkungan keluarga, dan lingkungan teman sebaya
mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan seseorang dalam
mencapai tujuan.
Lingkungan sosial pertama di mana siswa belajar untuk
hidup bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya adalah
lingkungan teman sebaya. Rita Eka, dkk (2008: 114) mengartikan
teman sebaya adalah teman sekolah dan teman di luar sekolah.
Pengertian teman sebaya lainnya dikemukakan oleh Santrock
(2009: 109), yaitu teman sebaya adalah anak-anak dengan usia atau
tingkat kedewasaan yang kurang lebih sama. Interaksi teman
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sebaya yang memiliki usia yang sama memainkan peran khusus
dalam perkembangan sosio emosional anak.
Menurut Umar Tirtarahardja dan La Sulo (2005: 181),
“Teman sebaya adalah suatu kelompok yang terdiri dari orang-
orang yang sama usianya, antara lain: teman bermain pada masa
kanak-kanak, teman monoseksual yang hanya beranggotakan anak-
anak sejenis kelamin, atau geng yaitu kelompok anak-anak nakal”.
Menurut Slavin (2011: 114), “Lingkungan Teman Sebaya
merupakan suatu interaksi dengan orang-orang yang mempunyai
kesamaan dalam usia dan status. Dalam berinteraksi seseorang
lebih memilih bergabung dengan orang-orang yang mempunyai
pemikiran, hobi, dan keadaan yang sama”.
Mula-mula kelompok teman sebaya terbentuk secara
kebetulan. Dalam perkembangan selanjutnya masuknya anak dalam
kelompok sebaya berdasarkan atas pilihan. Setelah anak masuk ke
sekolah kelompok teman sebaya dapat berupa  teman-teman
sekelasnya, klik dalam kelasnya dan kelompok permainan (Abu
Ahmadi, 2007: 192)
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
Lingkungan Teman Sebaya adalah lingkungan sosial siswa di
mana siswa melakukan interaksi yang intensif dan cukup teratur
dengan teman-temannya yang mempunyai kesamaan usia, hobi,
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dan tujuan yang ingin dicapai. Interaksi tersebut berupa interaksi
dengan teman sebaya di lingkungan sekolah.
b. Fungsi Lingkungan Teman Sebaya
Menurut Santrock (2009: 109), salah satu fungsi yang
paling penting dari kelompok teman sebaya adalah untuk memberi
sumber informasi dan perbandingan antara dunia luar dan keluarga.
Anak-anak menerima umpan balik tentang kemampuan mereka
dari kelompok teman sebaya. Mereka menggunakan orang lain
sebagai tolok ukur untuk membandingkan dirinya.
Menurut Abu Ahmadi (2007: 195), fungsi kelompok teman
sebaya adalah:
1) Anak Bergaul dengan Sesamanya
Dalam kelompok sebayanya anak belajar memberi dan
menerima dalam pergaulannya dengan sesama temannya.
Partisipasi dalam kelompok sebaya memberikan
kesempatan yang besar bagi anak mengalami proses belajar
sosial.
2) Anak Mempelajari Kebudayaan Masyarakat
Melalui kelompok teman sebaya anak belajar bagaimana
menjadi manusia yang baik sesuai dengan gambaran dan
cita-cita masyarakat tentang kejujuran, keadilan, kerjasama,
dan tanggungjawab.
3) Mengajarkan Mobilitas Sosial
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Melalui pergaulan dalam lingkungan kelompok teman
sebaya anak-anak dari kelas sosial bawah menangkap nilai-
nilai, cita-cita, dan pola tingkah laku dari kelas sosial
menengah dan kelas atas. Anak-anak dari kelas sosial
bawah mempunyai motivasi untuk mobilitas sosial.
4) Anak Mempelajari Peran Sosial yang Baru
Dalam kelompok sebaya mungkin anak berperan sebagai
sahabat, musuh, pemimpin, pencetus ide, kambing hitam,
dan lain lain.
5) Dalam kelompok sebaya anak mempunyai kesempatan
melakukan eksperimentasi sosial.
6) Anak Belajar Patuh kepada Aturan Sosial yang Impersonal
dan Kewibawaan Impersonal
Dalam kelompok sebaya anak bersikap patuh terhadap
aturan dan kewibawaan tanpa memandang dari siapa aturan
itu dan siapa yang memberikan perintah dan larangan.
Menurut Santrock (2009: 113) fungsi teman sebaya adalah
sebagai berikut:
1) Pertemanan
Persahabatan memberikan anak seseorang teman akrab,
seseorang yang bersedia untuk menghabiskan waktu dengan
mereka dan bergabung dalam aktivitas kolaboratif.
2) Dukungan Fisik
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Persahabatan memberikan sumber dan bantuan kapanpun
dibutuhkan.
3) Dukungan Ego
Persahabatan membantu anak merasa bahwa mereka adalah
individu-individu yang berkompeten dan berharga.
4) Keintiman atau Kasih Sayang
Persahabatan memberikan anak suatu hubungan yang
hangat, penuh kepercayaan, dan dekat dengan orang lain.
Dalam hubungan ini, anak merasa nyaman terbuka untuk
berbagi informasi pribadi.
Selain itu, pengaruh teman sebaya sangat besar bagi
perkembangan sosial anak. Baik bersifat positif maupun negatif.
Pengaruh positif terlihat pada perkembangan konsep diri dan
pembentukan harga diri. Ditengah-tengah teman sebaya anak bisa
merasakan dan menyadari bagaimana dan di mana kedudukan atau
posisi dirinya. Teman sebaya juga memberikan pelajaran
bagaimana bergaul di masyarakat. Sebaliknya, teman sebaya juga
bisa membawa pengaruh negatif seperti mencuri, membolos,
menipu, serta perbuatan-perbuatan anti sosial lainnya (Rita Eka,
dkk. 2008: 115).
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Menurut Desmita (2009: 220) fungsi kelompok teman
sebaya adalah sebagai berikut:
1) Mengontrol impuls-impuls agresif. Melalui interaksi dengan
teman sebaya, remaja belajar bagaimana memecahkan
masalah pertentangan-pertentangan dengan cara lain selain
dengan tindakan agresi langsung.
2) Memperoleh dorongan emosional dan sosial serta menjadi
lebih independen. Kelompok teman sebaya memberikan
dorongan bagi remaja untuk mengambil peran dan tanggung
jawab baru mereka. Dorongan yang diperoleh remaja dari
teman-teman sebaya akan menyebabkan berkurangnya
ketergantungan remaja pada dorongan keluarga mereka.
3) Meningkatkan ketrampilan sosial, mengembangkan
kemampuan penalaran dan belajar untuk mengekspresikan
perasaan dengan cara yang lebih matang. Melalui
percakapan dan perdebatan dengan teman sebaya, remaja
belajar mengekspresikan ide-ide dan perasaan serta
mengembangkan kemampuan mereka memecahkan
masalah.
4) Mengembangkan sikap terhadap seksualitas dan tingkah
laku peran jenis kelamin. Sikap-sikap seksual dan tingkah
laku peran jenis kelamin terutama dibentuk melalui
interaksi dengan teman sebaya.
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5) Memperkuat penyesuaian moral dan nilai-nilai. Dalam
kelompok teman sebaya, remaja mencoba mengambil
keputusan atas diri mereka sendiri.
6) Meningkatkan harga diri. Menjadi orang yang disukai oleh
sejumlah besar teman-teman sebaya membuat remaja
merasa senang.
Dengan adanya teman sebaya yang baik akan memberikan
motivasi dan menunjang keberhasilan belajar karena di antara
mereka terjadi proses saling mengisi dalam bentuk persaingan yang
sehat. Teman sebaya yang baik merupakan unsur penggerak untuk
belajar dan menyelesaikan tugas-tugas dengan sebaik-baiknya
(Soerjono Soekanto, 2006: 388).
c. Indikator-indikator Lingkungan Teman Sebaya
Berdasarkan uraian mengenai fungsi-fungsi Lingkungan
Teman Sebaya, dapat ditarik kesimpulan bahwa indikator
Lingkungan Teman Sebaya terdiri dari:
1) Interaksi dengan teman sebaya
2) Memberikan dukungan
3) Teman dalam belajar
4) Berbagi dan bertukar pikiran
Indikator ini merupakan tolok ukur yang nantinya akan
digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Lingkungan
Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Akuntansi.
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4. Tinjauan tentang Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi berasal dari kata “motif” yang dapat diartikan
sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu. Berawal dari kata motif tersebut, Purwanto (2006: 71)
mengungkapkan bahwa motivasi adalah suatu usaha yang disadari
untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku
seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu
sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Selain itu, ada
pendapat lain yang mengungkapkan bahwa motivasi adalah
perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang ditandai dengan
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapainya (Oemar
Hamalik, 2011: 158).
Definisi motivasi belajar diungkapkan oleh Hamzah B. Uno
(2008: 23) yaitu:
“Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan
eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya
dengan berbagai indikator-indikator atau unsur yang
mendukung.”
Sardiman A.M. (2011: 75) mengungkapkan bahwa
“Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan
gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar”. Siswa yang
memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energy untuk
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melakukan kegiatan belajar. Sedangkan pengertian motivasi belajar
menurut Iskandar (2009: 181) adalah daya penggerak dari dalam
diri individu untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambah
pengetahuan dan ketrampilan serta pengalaman.
Dari beberapa definisi tersebut, pada dasarnya memiliki
maksud yang sama yaitu motivasi adalah dorongan dalam diri
siswa yang menyebabkan terjadinya suatu perbuatan guna
mencapai suatu tujuan. Yang dimaksud motivasi dalam hal ini
adalah Motivasi Belajar Siswa, yaitu dorongan dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arah pada
kegiatan belajar agar prestasi belajar dapat dicapai.
b. Fungsi Motivasi Belajar
Sardiman A. M. (2011: 85) mengungkapkan ada 3 fungsi
motivasi dalam belajar yaitu:
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi seorang penggerak
atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang
dikerjakan.
2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang
hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat
memberikan arah dari kegiatan yang harus dikerjakan sesuai
dengan rumusan tujuannya.
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3) Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna
mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan
yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seseorang siswa
yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus,
tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan
menghabiskan waktunya untuk kartun atau membaca komik,
sebab tidak serasi dengan tujuan.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa adanya fungsi
motivasi belajar yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil
yang baik. Adanya usaha yang tekun dan didasari fungsi motivasi
belajar, maka seseorang yang belajar akan mendapatkan prestasi
yang baik.
Fungsi Motivasi Belajar menurut Oemar Hamalik (2011:
108) adalah:
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa
motivasi tidak akan timbul perbuatan seperti belajar.
2) Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada
pencapaian tujuan yang diinginkan.
3) Sebagai penggerak. Ia akan berfungsi sebagai mesin bagi
mobil. Besarnya motivasi akan menentukan cepat atau
lambatnya suatu pekerjaan.
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Nana Syaodih (2005: 61) mengemukakan bahwa motivasi
memiliki dua fungsi, yaitu:
1) Mengarahkan (directional function), dan
2) Mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan (activating and
energizing function),
Dari uraian di atas jelas bahwa motivasi bukan saja penting
karena menjadi faktor penyebab belajar, namun juga memperlancar
prestasi belajar. Prestasi belajar akan menjadi optimal kalau ada
motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin
berhasil pula pelajaran itu.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999), terdapat beberapa
unsur yang mempengaruhi motivasi belajar, antara lain:
1) Cita-cita atau Aspirasi Siswa
Dari segi manipulasi kemandirian, keinginan yang tidak
terpuaskan dapat memperbesar kemauan dan semangat
belajar, dari segi pembelajaran penguatan dengan hadiah
atau hukuman dapat mengubah keinginan menjadi kemauan
dan kemauan menjadi cita-cita. Cita-cita dapat berlangsung
dalam waktu sangat lama bahkan sampai sepanjang hayat.




Keinginan siswa perlu diikuti dengan kemampuan atau
kecakapan untuk mencapainya. Kemampuan akan
memperkuat motivasi siswa untuk melakukan tugas-tugas
perkembangannya.
3) Kondisi Siswa
Kondisi siswa meliputi kondisi jasmani dan rohani. Seorang
siswa yang sakit, lapar, lelah, atau marah akan mengganggu
perhatiannya dalam belajar.
4) Kondisi Lingkungan Siswa
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan
tempat tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan
kemasyarakatan. Sebagai anggota masyarakat, maka siswa
dapat terpengaruh oleh lingkungan sekitar.
5) Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan
pikiran yang mengalami perubahan karena pengalaman
hidup. Pengalaman dengan teman sebaya berpengaruh pada
motivasi dan perilaku belajar. Lingkungan alam, tempat
tinggal dan pergaulan juga mengalami perubahan.
Lingkungan budaya seperti durst kabar, majalah, radio,
televisi semakin menjangkau siswa. Semua lingkungan
tersebut mendinamiskan motivasi belajarnya.
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Motivasi belajar penting artinya dalam proses belajar siswa
karena fungsinya yang mendorong, menggerakkan, dan
mengarahkan kegiatan belajar. Dengan motivasi, pelajar dapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan
memelihara ketekunan dalam melakukan keiatan belajar.
Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan
motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah, yaitu:
1) Memberi Angka
Angka sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. Siswa
yang belajar tentunya menginginkan mendapatkan nilai
yang baik. Angka-angka baik bagi siswa merupakan
motivasi yang sangat kuat. Akan tetapi angka-angka itu
belum merupakan hasil belajar yang sejati. Oleh karena itu
langkah guru selanjutnya adalah member angka yang
berkaitan dengan values yang terkandung di dalam setiap
pengetahuan yang diajarkan kepada siswa sehingga tidak
sekedar kognitif saja tetapi juga ketrampilan dan afektifnya.
2) Hadiah
Memberikan hadiah juga dapat digunakan sebagai salah
satu trik untuk memancing motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran.
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3) Saingan atau Kompetisi
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat
memotivasi untuk mendorong belajar siswa. Persaingan
belajar siswa baik secara individu maupun kelompok dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.
4) Ego-involvement
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan
pentingnya tugas dan menerima sebagai tantangan sehingga
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri adalah
sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting.
5) Memberi Ulangan
Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan
ada ulangan. Oleh karena itu ulangan merupakan salah satu
sarana untuk memotivasi siswa dalam belajar.
6) Mengetahui Hasil
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi jika terjadi
kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar.
Semakin mengetahui grafik belajar meningkat maka siswa
akan lebih giat lagi untuk meningkatkan prestasi belajarnya.
7) Pujian
Pujian merupakan bentuk reinforcement yang positif
sekaligus merupakan motivasi yang baik. Dengan pujian
yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan
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mempertinggi gairah belajar serta sekaligus akan
membangkitkan harga diri.
8) Hukuman
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi jika
diberikan secara tepat dan bijaksana maka akan menjadi alat
motivasi.
9) Hasrat untuk Belajar
Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan, ada
maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik, bila
dibandingkan segala sesuatu yang tanpa maksud.
10) Minat
Motivasi muncul karena adanya suatu kebutuhan, begitu
juga dengan minat merupakan alat untuk memotivasi yang
pokok.
11) Tujuan yang Diakui
Rumusan tujuan yang diakui akan diterima dengan baik
oleh siswa merupakan alat motivasi yang baik. Jika tujuan
belajar sudah diterima dengan baik oleh siswa, maka siswa
akan belajar dengan sungguh-sungguh untuk mencapai
tujuan belajarnya.
(Sardiman A.M, 2011: 91-94)
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d. Indikator-indikator Motivasi Belajar
Sardiman A.M. (2011: 83) mengungkapkan bahwa dalam
kegiatan belajar, motivasi yang ada pada setiap orang memiliki
indikator-indikator sebagai berikut:
1) Tekun menghadapi tugas (suka bekerja keras, terus menerus
dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum
selesai).
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik
mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang
dicapainya).
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
untuk orang dewasa (misalnya masalah pembangunan
agama, politik, ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi,
penentangan terhadap setiap tindak kriminal, amoral, dan
sebagainya).
4) Lebih senang bekerja mandiri.
5) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin
akan sesuatu).
6) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.
7) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
Indikator tersebut merupakan tolok ukur yang nantinya akan
digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Motivasi
Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi. Dalam kegiatan
belajar-mengajar akan berhasil baik, kalau siswa tekun
mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbagai masalah dan
hambatan secara mandiri. Siswa harus mampu mempertahankan
pendapatnya, kalau ia sudah yakin dan dipandangnya cukup
rasional. Bahkan lebih lanjut siswa juga harus peka dan responsif
terhadap berbagai masalah umum, dan bagaimana memikirkan
pemecahannya. Hal-hal itu semua harus dipahami benar oleh guru,
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agar dalam berinteraksi dengan siswanya dapat memberikan
motivasi yang tepat dan optimal (Sardiman A.M., 2011:84)
Berdasarkan teori di atas maka indikator Motivasi Belajar
dalam penelitian ini yaitu tekun menghadapi tugas, ulet
menghadapi kesulitan, menunjukkan minat untuk sukses, lebih
senang bekerja mandiri, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak
mudah melepaskan hal yang diyakini, senang mencari dan
memecahkan masalah, dan mempunyai orientasi ke masa yang
akan datang.
B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Triyani Budi Utami (2013) dengan
judul “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi dan
Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas
XI IPS MAN Tempel Tahun Ajaran 2012/ 2013”. Dalam penelitiannya
Triyani menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS MAN Tempel Tahun
Ajaran 2012/2013. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan yaitu
harga rx1y sebesar 0,459 dan r2x1y sebesar 0,211. Harga thitung > ttabel
pada taraf signifikansi 5% yaitu 4,528 > 1,990 dengan N=79. Hal ini
menunjukkan bahwa  semakin baik Persepsi Siswa tentang Mata
Pelajaran Akuntansi, maka semakin tinggi Prestasi Belajar Akuntansi,
dan sebaliknya jika Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi
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kurang baik maka Prestasi Belajar Akuntansinya akan rendah.
Persamaan regresi sederhana Y= 0,305 X1 + 61,015 yang artinya jika
X1 ditingkatkan satu satuan maka Y akan naik sebesar 0,305.
Persamaan penelitian ini dengan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Triyani Budi Utami adalah satu variabel bebasnya sama-sama
Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi dan variabel
terikatnya yaitu Prestasi Belajar Akuntansi. Perbedaannya penelitian
ini dengan penelitian yang relevan adalah variabel bebas yang lain,
yaitu Perhatian Orang Tua dan variabel terikat yaitu Prestasi Belajar
Akuntansi. Dan perbedaan lainnya adalah tempat, subjek, dan waktu
penelitian.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hariyati (2013) dengan judul
“Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Lingkungan Teman Sebaya
terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI
Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran
2012/2013”. Dalam penelitiannya Hariyati menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan Teman Sebaya
terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI
Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran
2012/ 2013. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan yaitu harga rx2y
sebesar 0,626 dan r2x2y sebesar 0,391. Harga thitung > ttabel yaitu 8,819 >
1,980 serta rx2y sebesar 0,626 lebih besar dari rtabel sebesar 0,176.
dengan N=123. Hal ini menunjukkan bahwa  apabila siswa berada
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pada Lingkungan Teman Sebaya yang baik, akan berdampak positif
dalam belajar, sehingga Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang yang
dicapai menjadi optimal.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hariyati adalah satu variabel bebasnya sama-sama Lingkungan Teman
Sebaya dan variabel terikatnya yaitu Prestasi Belajar. Perbedaannya
penelitian ini dengan penelitian yang relevan adalah variabel bebas
yang lain, yaitu Motivasi Berprestasi, serta jenis sekolah. Dan
perbedaan lainnya adalah tempat, subjek, dan waktu penelitian.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ragil Destiana (2013) dengan judul
“Pengaruh Lingkungan Belajar, Peran Teman Bergaul, dan Motivasi
Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA
N 1 Seyegan Tahun Ajaran 2012/ 2013”. Dalam penelitiannya Ragil
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI
IPS SMA N 1 Seyegan Tahun Ajaran 2012/ 2013. Hal ini ditunjukkan
dari hasil perhitungan yaitu harga rx3y sebesar 0,544 dan r2x3y sebesar
0,296. Harga thitung > ttabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 4,510 >
2,000 (sig 0,000 < 0,050) dengan N=85. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi Motivasi Belajar maka semakin baik pula Prestasi
Belajar Akuntansi yang akan dicapai siswa. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ragil Destiana adalah satu
variabel bebasnya sama-sama Motivasi Belajar dan variabel terikatnya
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yaitu Prestasi Belajar Akuntansi. Perbedaannya penelitian ini dengan
penelitian yang relevan adalah variabel bebas yang lain, yaitu
Lingkungan Belajar dan Peran Teman Bergaul. Dan perbedaan lainnya
adalah tempat, subjek, dan waktu penelitian.
C. Kerangka Berpikir
1. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Mata Pelajajaran Akuntansi
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi
Persepsi merupakan suatu tanggapan tentang masuknya pesan/
informasi langsung seseorang atau mengorganisasi, menafsirkan
terhadap suatu hal yang dilihat, didengar, dirasakan yang menarik
perhatiannya melalui alat indera. Di mana individu belum tentu
melakukan pencatatan secara benar yang memungkinkan hasil
penafsirannya sangat berbeda dengan kenyataan dan setiap individu
ketika menerima stimulus yang sama bisa saja diterima dengan cara
yang berbeda pada saat yang berbeda.  Oleh karena itu, sekalipun
setiap siswa memperoleh rangsangan sama berupa Mata Pelajaran
Akuntansi yang diberikan oleh guru yang sama pada saat yang
bersamaan, hasil persepsi yang dilakukan oleh setiap siswa akan
berbeda-beda. Siswa yang memiliki persepsi positif tentang Mata
Pelajaran Akuntansi akan mampu menginternalisasikan dengan baik
materi yang telah disampaikan sehingga Prestasi Belajar Akuntansi
dapat maksimal. Dengan demikian Persepsi Siswa tentang Mata
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Pelajaran Akuntansi berpengaruh positif terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi siswa.
2. Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi
Lingkungan sosial pertama di mana siswa belajar untuk hidup
bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya adalah
Lingkungan Teman Sebaya. Lingkungan Teman Sebaya mempunyai
fungsi untuk belajar berinteraksi dengan orang lain, memberikan
dukungan, memberikan pengalaman baru yang tidak didapatkan dalam
keluarga dan teman dalam belajar. Prestasi belajar merupakan hal yang
tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar karena kegiatan belajar
merupakan proses, sedangkan prestasi belajar merupakan output dari
belajar. Prestasi Belajar Akuntansi adalah hasil yang dicapai oleh
siswa setelah mempelajari mata pelajaran akuntansi yang diperoleh
dari hasil tes dan dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka.
Lingkungan Teman Sebaya yang baik akan membawa dampak
positif dalam belajar karena teman sebaya yang baik akan mengajak
belajar bersama, saling mengingatkan untuk belajar, memberikan
dukungan untuk melakukan hal-hal yang positif, sehingga siswa akan
menjadi lebih termotivasi untuk untuk belajar dan prestasi belajar
akuntansi yang dicapai akan optimal. Dengan demikian, Lingkungan
Teman Sebaya berpengaruh positif terhadap Prestasi Belajar Akuntansi
siswa.
48
3. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi
Motivasi yaitu usaha yang disadari untuk menggerakkan,
mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong
untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil dan
tujuan tertentu, yang meliputi adanya rasa ingin tahu, kreatif, minat
keinginan berprestasi, dan kebiasaan belajar. Motivasi memiliki
pengaruh terhadap perilaku belajar siswa, yaitu motivasi mendorong
meningkatnya semangat dan ketekunan dalam belajar. Motivasi
Belajar merupakan suatu hal yang timbul dari dalam diri seseorang
untuk melakukan usaha khususnya belajar. Hal ini menjadi sangat
penting, karena mempunyai pengaruh yang erat sekali dengan prestasi
belajar. Di mana prestasi belajar akan meningkat seiring dengan
meningkatnya Motivasi Belajar siswa. Dengan demikian Motivasi
Belajar siswa mempunyai pengaruh positif terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi siswa.
4. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran, Lingkungan
Teman Sebaya, dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi
Prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa
maupun faktor dari luar. Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran
Akuntansi merupakan faktor yang muncul dari dalam diri siswa.
Persepsi adalah tahap paling awal seseorang dalam menanggapi sebuah
rangsangan. Apabila siswa mampu memberikan tanggapan positif saat
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menerima materi Akuntansi, materi tersebut akan mudah dipahami
oleh siswa. Siswa yang mampu menguasai materi Akuntansi dengan
baik akan mampu meraih prestasi belajar yang lebih optimal. Faktor
lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah Lingkungan
Teman Sebaya. Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya sangat besar bagi
perkembangan sosial anak, baik yang bersifat positif maupun negatif.
Jika dukungan dari Lingkungan Teman Sebaya berupa dukungan
positif maka hal tersebut akan menyebabkan Prestasi Belajar
Akuntansi siswa lebih optimal. Motivasi Belajar juga merupakan
faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar Akuntansi siswa.  Siswa
yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan giat berusaha dan
pantang menyerah dalam belajar. Semakin tinggi motivasi belajar
siswa maka akan semakin tinggi pula Prestasi Belajar Akuntansi siswa.
Sehingga Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi,
Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belajar secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Akuntansi siswa.
D. Paradigma Penelitian






X1 : Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi
X2 : Lingkungan Teman  Sebaya
X3 : Motivasi Belajar
Y : Prestasi Belajar Akuntansi
: Pengaruh variabel independen (Persepsi Siswa tentang
Mata Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya,
dan Motivasi Belajar) secara parsial terhadap variabel
dependen (Prestasi Belajar Akuntansi)
: Pengaruh variabel independen (Persepsi Siswa tentang
Mata Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya,
dan Motivasi Belajar) secara bersama-sama terhadap
variabel dependen (Prestasi Belajar Akuntansi)
E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir dapat diajukan
suatu hipotesis sebagai  jawaban  sementara terhadap permasalahan yang
dihadapi yaitu:
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Persepsi Siswa tentang Mata
Pelajaran Akuntansi terhadap Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa
Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014.
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Teman Sebaya
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA
Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014.
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3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Belajar terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 1
Sewon Tahun Ajaran 2013/2014.
4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Persepsi Siswa tentang Mata
Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belajar
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA




A. Desain dan Jenis Penelitian
Menurut karakteristik masalahnya yaitu berupa hubungan sebab-akibat
antara dua variabel atau lebih, maka penelitian ini dikelompokkan sebagai
penelitian kausal komparatif (causal comparative research). Menurut
Sugiyono (2010: 37), penelitian kausal komparatif merupakan penelitian yang
menunjukkan hubungan yang bersifat sebab akibat. Jadi di sini ada variabel
independen (yang mempengaruhi) dan variabel dependen (yang dipengaruhi).
Penelitian kausal komparatif ini merupakan tipe dari penelitian ex-post facto.
Penelitian ex-post facto yaitu penelitian yang dilakukan untuk meneliti
peristiwa yang telah terjadi dan kemudian berjalan ke belakang melalui data
tersebut untuk menentukan faktor-faktor yang mendahului atau menentukan
sebab-sebab yang mungkin atas peristiwa yang diteliti (Sugiyono, 2010: 15).
Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian ex-post facto adalah penelitian
tentang variabel yang kejadiannya sudah terjadi sebelum penelitian
dilaksanakan (2010: 17). Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu mencari pengaruh Persepsi
Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan
Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yaitu semua informasi
diwujudkan dalam angka dan dianalisis berdasarkan analisis statistik.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sewon yang beralamat di
Jalan Parangtritis KM 5, Sewon, Bantul, D.I.Yogyakarta, 55187. Waktu
penelitian dilaksanakan meliputi tahap persiapan pada bulan Maret hingga
April 2014. Tahap pelaksanaan sampai tahap pelaporan  yaitu pada bulan Mei
hingga Juni 2014.
C. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2010: 2) “variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari,
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut dan kemudian ditarik
kesimpulan”. Variabel penelitian dapat dibedakan menurut kedudukan dan
jenisnya yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu:
1. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Prestasi Belajar Akuntansi (Y)
2. Variabel Bebas:
a. Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi (X1)
b. Lingkungan Teman Sebaya (X2)
c. Motivasi Belajar (X3)
D. Definisi Operasional Penelitian
1. Prestasi Belajar Akuntansi
Prestasi Belajar Akuntansi dalam penelitian ini merupakan variabel
terikat (Y). Prestasi Belajar Akuntansi adalah hasil yang diperoleh siswa
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setelah melakukan kegiatan pembelajaran berupa penguasaan
pengetahuan terhadap mata pelajaran Akuntansi yang dibuktikan dengan
hasil tes atau ujian yang dinyatakan dalam bentuk huruf maupun angka
yang merupakan kriteria keberhasilan seseorang dalam proses belajar
akuntansi. Semakin baik Prestasi Belajar Akuntansi siswa, semakin baik
pula pemahaman siswa tentang materi pelajaran Akuntansi. Prestasi
Belajar Akuntansi ini diukur dengan menggunakan dokumentasi berupa
laporan hasil belajar akuntansi siswa, yaitu nilai Ujian Tengah Semester
(UTS) Semester Genap siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sewon tahun
ajaran 2013/2014. Penelitian ini menggunakan nilai UTS karena nilai
tersebut menggambarkan kemampuan siswa dalam memahami materi
dalam beberapa kompetensi dasar. Nilai lebih dari atau sama dengan 78
dikategorikan tuntas, sedangkan nilai kurang dari 78 dikategorikan tidak
tuntas.
2. Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi
Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi dalam penelitian
ini merupakan variabel bebas (X1). Persepsi Siswa tentang Mata
Pelajaran Akuntansi merupakan tanggapan atau penilaian siswa atas
segala sesuatu yang berkaitan dengan proses belajar Akuntansi melalui
inderanya yang bersifat subjektif, yang dipengaruhi oleh perhatian,
rangsangan, nilai-nilai, dan pengalaman yang dimiliki siswa. Variabel
Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi diukur melalui angket.
Indikator Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi adalah
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seleksi terhadap stimulus, harapan dan kesiapan, penarik perhatian siswa
dari dalam maupun luar diri, dan kondisi lingkungan/situasi. Angket
diadopsi dari instrumen yang dikembangkan oleh Triyani Budi Utami
(2013).
3. Lingkungan Teman Sebaya
Lingkungan Teman Sebaya dalam penelitian ini merupakan variabel
bebas (X2). Lingkungan Teman Sebaya adalah lingkungan sosial siswa,
dimana siswa melakukan interaksi yang intensif dan cukup teratur
dengan teman-teman seusianya. Dengan adanya interaksi tersebut
membuat siswa belajar berbagai hal. Interaksi tersebut berupa interaksi
dengan teman sebaya di lingkungan sekolah. Indikator Lingkungan
Teman Sebaya meliputi, interaksi dengan teman sebaya, memberikan
dukungan, teman dalam belajar, serta berbagi dan bertukar pikiran.
Angket diadopsi dari instrumen penelitian yang dikembangkan oleh
Hariyati (2013).
4. Motivasi Belajar
Motivasi Belajar dalam penelitian ini merupakan variabel bebas
(X3). Motivasi adalah dorongan yang menyebabkan terjadinya suatu
perbuatan guna mencapai suatu tujuan. Motivasi Belajar diukur dengan
indikator yaitu kemauan yang kuat untuk belajar, tekun menghadapi
tugas, ulet menghadapi kesulitan, lebih senang bekerja mandiri,
menunjukkan minat untuk sukses, senang mencari dan memecahkan
masalah, dan tidak mudah melepas hal yang diyakini. Angket diadopsi
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dari instrumen penelitian yang dikembangkan oleh Ragil Destiana
(2013).
E. Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Suharsimi (2010: 173), “Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian”, sedangkan “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti”. Populasi dalam penelitian  ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014 yang berjumlah 103 siswa,
yang dibagi dalam 4 kelas yaitu:
Tabel 1. Distribusi Populasi Penelitian
NO KELAS JUMLAH SISWA
1 XI IPS 1 26 Siswa
2 XI IPS2 28 Siswa
3 XI IPS 3 22 Siswa
4 XI IPS 4 27 Siswa
Jumlah 103 Siswa
Sumber: Data Primer yang Diolah
Sampel adalah bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Bila polulasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi (Sugiyono, 2010: 62). Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan tabel penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu yang
dikembangkan dari Isaac dan Michael untuk tingkat kesalahan 5%
(Sugiyono, 2010: 70).
F. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportionate
random sampling. Banyaknya subjek yang terdapat pada setiap wilayah tidak
sama. Oleh karena itu, untuk memperoleh sampel yang representatif,
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pengambilan subjek dari setiap wilayah ditentukan seimbang atau sebanding
dengan banyaknya subjek dalam masing-masing wilayah (Suharsimi, 2010:
182). Jumlah sampel untuk setiap kelas adalah proporsional sesuai dengan
populasi. Pengambilan sampel untuk masing-masing kelas dilakukan secara
acak dengan menggunakan undian yang berisi nomor presensi siswa dan
nomor presensi siswa yang keluar dalam undian yang dijadikan sampel.
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan tabel yang
dikembangkan dari Isaac dan Michael, untuk tingkat kesalahan 5%. Dari
tabel penentuan jumlah sampel untuk populasi sebesar 103 dengan tingkat
kesalahan 5% diperoleh sampel 78 siswa.
Kemudian dari 78 siswa yang menjadi sampel, di hitung sampel untuk
setiap kelas agar semua sama. Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Distribusi Sampel Penelitian
NO KELAS POPULASI SAMPEL
1 XI IPS 1 26 Siswa x78= 20
Siswa
2 XI IPS2 28 Siswa x 78 = 21
Siswa
3 XI IPS 3 22 Siswa x78 = 17
Siswa
4 XI IPS 4 27 Siswa x 78 = 20
Siswa
Jumlah 103 Siswa 78 Siswa
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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1. Angket (Kuesioner)
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pernyataan tertulis dapat responden untuk
dijawab (Sugiyono, 2012: 192). Dalam penelitian ini angket berupa
pernyataan tertutup dan dalam memperoleh data dilakukan dengan
menyebar angket secara langsung kepada responden. Angket digunakan
untuk mengumpulkan data tentang Persepsi Siswa tentang Mata
Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belajar.
2. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
biasanya berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari
seseorang (Sugiyono, 2010: 329). Dokumentasi ini digunakan untuk
memperoleh data tentang Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014 yaitu dokumen hasil
Ulangan Tengah Semester (UTS) Semester Genap siswa kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014.
H. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 192) “Instrumen penelitian adalah
alat pada waktu penelitian menggunakan sesuatu metode”. Instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati. (Sugiyono, 2008: 102). Instrumen akan valid
jika alat yang digunakan untuk memperoleh data tersebut valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.
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Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan
data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel.
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket tertutup, yaitu
kuesioner yang disusun dengan menyediakan pilihan jawaban lengkap
sehingga responden hanya memilih salah satu jawaban yang telah tersedia.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner.
Kuesioner ini disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen dari variabel Persepsi
Siswa Tentang Mata Pelajaran Akuntansi, variabel Lingkungan Teman
Sebaya, dan Variabel Motivasi Belajar. Selanjutnya, kisi-kisi instrumen
tersebut disusun dalam bentuk pernyataan positif/negatif dengan alternatif
jawaban berdasarkan skala Likert yang dimodifikasi dan memiliki gradasi
sebagai berikut:
Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban
Alternatif Jawaban Skor untuk Pernyataan
Positif Negatif
Variabel Persepsi Siswa tentang
Mata Pelajaran Akuntansi
Sangat Setuju/Selalu 4 1
Setuju/Sering 3 2
Tidak Setuju/Jarang 2 3
Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah 1 4
Variabel Lingkungan Teman
Sebaya
Sangat Setuju/Selalu 4 1
Setuju/Sering 3 2
Tidak Setuju/Jarang 2 3
Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah 1 4
Variabel Motivasi Belajar
Sangat Setuju/Selalu 4 1
Setuju/Sering 3 2
Tidak Setuju/Jarang 2 3
Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah 1 4
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Kisi-kisi instrumen penelitian:
Tabel 4. Kisi-kisi Persepsi Siswa Tentang Mata Pelajaran Akuntansi






































*) : Butir pernyataan negatif
Tabel 5. Kisi-kisi Lingkungan Teman Sebaya



























*) : Butir pernyataan negatif
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Tabel 6. Kisi-Kisi Motivasi Belajar














6. Senang mencari dan
memecahkan masalah



















*) : Butir pernyataan negatif
I. Uji Coba Instrumen
Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. Karena itu, agar
instrumen dapat memperoleh hasil yang diandalkan perlu diadakan uji coba
instrumen. “Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam
pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan
reliabel” (Sugiyono, 2010: 173). Dalam penelitian ini, uji coba instrumen
dilakukan pada 25 Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran
2013/2014 yang tidak digunakan sebagai sampel dalam penelitian. Hal ini
dilakukan untuk menghasilkan gambaran hasil penelitian yang sebenar-
benarnya.
Menurut Suharsimi (2010: 253) “...untuk unit analisis siswa, subjek uji
coba dapat diambil sejumlah antara 25-40, suatu jumlah yang sudah
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memungkinkan pelaksanaan dan analisisnya”. Uji coba instrumen ini
menggunakan:
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mendapatkan tingkat kevalidan dan
kesahihan atau instrumen untuk mendapatkan ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan
peneliti. Rumus yang digunakan untuk menguji validitas instrumen
adalah Korelasi Product Moment dari Pearson, yaitu sebagai berikut:= ∑ − (∑ )(∑ )( ∑ − (∑ ) )( ∑ − (∑ ) )
Keterangan:
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
∑X = jumlah skor butir
∑Y = jumlah skor total
∑XY = jumlah perkalian antara skor X dan skor Y
∑X2 = jumlah kuadrat dari skor butir
∑Y2 = jumlah kuadrat dari skor total
N = jumlah responden
(Suharsimi, 2010: 213)
Apabila rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel pada taraf
signifikan 5%, maka butir pernyataan tersebut valid. Namun, jika rhitung
lebih kecil dari rtabel, maka butir pernyataan tidak valid.
Perhitungan uji validitas ini menggunakan program SPSS Statistik
20.0 for windows pada lampiran 2. Berdasarkan hasil analisis data
dapat diketahui bahwa untuk angket Persepsi Siswa tentang Mata
Pelajaran Akuntansi yang terdiri dari 18 butir pernyataan, angket
Lingkungan Teman Sebaya yang terdiri dari 22 butir pernyataan, dan
63
angket Motivasi Belajar yang terdiri dari 20 butir pernyataan. Sehingga
dapat diketahui untuk angket Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran
Akuntansi terdapat 2 butir pernyataan yang dinyatakan gugur, angket
Lingkungan Teman Sebaya terdapat 8 butir pernyataan yang
dinyatakan gugur, dan angket Motivasi Belajar terdapat 3 pernyataan
yang dinyatakan gugur.














18 2 10, 18 16
Lingkungan
Teman Sebaya





20 3 2, 17, 18 17
Jumlah 60 13 47
Butir-butir pernyataan yang gugur atau tidak valid telah
dihilangkan dan butir pernyataan yang valid masih mewakili masing-
masing indikator diungkapkan, sehingga instrumen tersebut masih
layak digunakan.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menguji dan mengetahui derajat
keajegan suatu alat ukur. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika
instrumen tersebut memberikan hasil yang tetap walaupun dilakukan
dalam beberapa kali dalam waktu yang berlainan. Untuk menguji
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reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha. Adapun rumus Alpha
adalah sebagai berikut: = − 1 1 − ∑Keterangan:
r11 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan
∑σ2 = jumlah varian butir
σ12 = varians total
(Suharsimi, 2010: 239)
Pada penelitian ini untuk menginterpretasikan hasil uji instrumen
menggunakan pedoman dari Sugiyono (2007: 231), sebagai berikut:
Tabel 8. Pedoman Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199 Sangat rendah
0,20 – 0,399 Rendah
0,40 – 0,599 Sedang
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,000 Sangat kuat
Instrumen dikatakan reliabel jika rhitung lebih besar atau sama dengan
rtabel dan sebaliknya jika rhitung lebih kecil dari rtabel instrumen dikatakan
tidak reliabel atau nilai rhitung dikonsultasikan dengan tabel interpretasi r
dengan ketentuan dikatakan reliabel jika rhitung ≥ 0,600.
Perhitungan uji reliabilitas ini di hitung menggunakan program SPSS
Statistik 20.0 for windows pada lampiran 2 yang mendapatkan
kesimpulan umum bahwa instrumen Persepsi Siswa tentang Mata
Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belajar
dapat dikatakan reliabel. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
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Motivasi Belajar 0,894 Sangat kuat
J. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Menurut Purbayu dan Ashari (2005: 231) pengujian normalitas
adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. Penggunaan uji
normalitas karena pada analisis statistik parametrik, asumsi yang
dimiliki oleh data adalah bahwa data tersebut terdistribusi secara
normal. Data terdistribusi normal berarti bahwa data mengikuti
bentuk distribusi normal di mana memusat pada nilai rata-rata dan
median.
Pada penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap nilai residual
dan juga distribusi variabel-variabel yang diteliti. Untuk menguji
normalitas data, penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov
(K-S) dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka jika
signifikansi (dapat dilihat pada Asymp. Sig (2-tailed) pada output
SPSS) dari nilai Kolmogorov-Smirnov > 5%, data yang digunakan
berdistribusi normal (Imam Ghozali, 2011: 164).
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Untuk menguji normalitas dari masing-masing skor variabel
digunakan uji Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut :
   xFexFamaksDn 
Keterangan:
Dn = Angka selisih Maksimum
Fa (x) = Frekuensi Kumulatif Relatif
Fe (x) = Frekuensi Kumulatif Teoritis
(Sidney Siegel, 1992: 160)
Untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi masing-masing
variabel normal atau tidak dilakukan dengan melihat harga p. Jika
harga p lebih besar dari 0,05 berarti distribusi data normal,
sedangkan bila harga p lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka
distribusi data tidak normal.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk menguji apakah ada hubungan
secara langsung antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y)
serta untuk mengetahui apakah ada perubahan pada variabel X
diikuti dengan perubahan variabel Y. Untuk mengetahui hubungan
linearitas menggunakan rumus seperti yang dikemukakan oleh
Sutrisno Hadi (2004: 13).
Rumus: =
Keterangan:
Freg = harga bilangan F untuk garis regresi
RKreg = rerata kuadrat garis regresi
RKres = rerata kuadrat residu
(Sutrisno Hadi, 2004: 13)
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Selanjutnya Fhitung dikonsultasikan dengan Ftabel pada taraf
signifikansi 5%. Apabila Fhitung sama dengan atau lebih kecil dari
Ftabel maka pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat
linear.
c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi
multikolinearitas antara Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran,
Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belajar. Teknik statistik
yang digunakan adalah korelasi Product Moment dari Pearson.
Adapun rumusnya:= ∑ − (∑ )(∑ )( ∑ − (∑ ) )( ∑ − (∑ ) )
Keterangan:
= koefisien korelasi antara X1 dan X2
∑X1 = jumlah variabel X1
∑X2 = jumlah variabel X2
∑X1X2 = jumlah perkalian antara X1 dan X2
(∑X1)2 = jumlah variabel X1 dikuadratkan
(∑X2)2 = jumlah variabel X2 dikuadratkan
N = jumlah responden
(Suharsimi Arikunto, 2010: 213)
Syarat terjadi multikolinearitas adalah jika harga interkorelasi
antar variabel bebas sama dengan atau lebih besar dari 0,800.
Apabila harga interkorelasi antar variabel bebas kurang dari 0,800
berarti tidak terjadi multikolinearitas. Analisis data dapat dilanjutkan
apabila tidak terjadi multikolinearitas.
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d. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Purbayu dan Anshari (2005: 242), uji ini bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam regresi,
salah satu asumsi yang harus dipenuhi adalah bahwa varians residual
dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tidak memiliki pola
tertentu. pola yang tidak sama inilah yang dinamakan gejala
heteroskedastisitas, sedangkan untuk gejala yang polanya sama
dinamakan homokedastisitas. Salah satu cara untuk menguji
heteroskedastisitas adalah dengan cara melihat penyebaran dari
varians residual.
Heteroskedastisitas bisa dideteksi dengan berbagai cara, salah
satunya dengan uji Park. Uji Park dilakukan dengan meregresi
logaritma dari kuadrat residual hasil regresi awal dari variabel-
variabel independennya. Kriteria pengujiannya adalah dengan
melihat nilai koefisien regresi pada persamaan. Apabila nilai
thitung<ttabel atau signifikansi >0,05 maka Ha diterima yang berarti
menunjukkan adanya homoskedastisias atau tidak menunjukkan
gejala heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2011: 141-142).
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
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Dimana:
ln (resid2) = Nilai residual kuadrat yang ditransformasikan ke
dalam log natural (sebagai variabel dependen).
B0 = Konstanta
B1X1 = Koefisien regresi dari variabel X1
B2X2 = Koefisien regresi dari variabel X2
e = Error term
2. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Sederhana
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis ke-1,Ke-2 dan ke-
3, yaitu pertama, pengaruh Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran
Akuntansi (X1) terhadap Prestasi Belajar Akuntansi (Y), yang kedua,
pengaruh Lingkungan Teman Sebaya (X2) terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi (Y) , dan yang ke tiga adalah pengaruh Motivasi Belajar
(X3) terhadap Prestasi Belajar Akuntansi (Y). Rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut:
1) Persamaan regresi linear sederhana




a = koefisien prediktor
K = harga bilangan konstan
(Sutrisno Hadi, 2004: 5)
2) Mencari korelasi sederhana (r) antara X1, X2, X3, dan Y.
rumusnya adalah sebagai berikut:
= ∑(∑ )(∑ )= ∑(∑ )(∑ )
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Keterangan:
rxy = koefisien korelasi antara X dan Y
∑x1y = jumlah produk antara X1 dan Y
∑x2y = jumlah produk antara X2 dan Y
(∑x12) = jumlah kuadrat skor prediktor X1
(∑x22) = jumlah kuadrat skor prediktor X2
(∑y2) = Jumlah kuadrat kriterium Y
(Sutrisno Hadi, 2004: 4)
3) Mencari koefisien determinasi (r2) antara prediktor X1 dan X2
,X3 dengan Y dengan rumus sebagai berikut:
( ) = ∑∑
( ) = ∑∑




(1,2,3) = koefisien determinasi antara Y dengan X1, X2 dan
X3
∑x1y = jumlah produk antara X1 dengan Y
∑x2y = jumlah produk antara X2 dengan Y
∑x3y = jumlah produk antara X3 dengan Y
a1 = koefisien prediktor X1
a2 = koefisien prediktor X2
a3 = koefisien prediktor X3
∑y2 = jumlah kuadrat kriterium Y
(Sutrisno Hadi, 2004: 22)
4) Menguji Signifikansi dengan Uji t
Uji signifikansi yang digunakan dalam analisis regresi





t = nilai thitung
r = koefisien korelasi antara prediktor X dengan Y
n = jumlah responden
r
2
= koefisien determinasi antara variabel X dengan Y
(Sugiyono, 2009: 184)
Pengambilan kesimpulan adalah dengan membandingkan
thitung dengan ttabel. Jika thitung lebih besar atau sama dengan dari
ttabel dengan taraf signifikansi 5%, maka variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan. Sebaliknya, jika thitung lebih
kecil dari ttabel maka variabel tersebut tidak berpengaruh secara
signifikan.
b. Analisis Regresi Ganda Tiga Prediktor
Untuk menguji hipotesis keempat yaitu seberapa besar pengaruh
Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman
Sebaya, dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi.
Hipotesis dicari dengan dua langkah mencari persamaan regresi ganda
dengan tiga prediktor:
1) Membuat Persamaan Garis Regresi Tiga Prediktor
Y = a1X1 + a2X2 + a3X3 + K
Keterangan:
Y = Prestasi Belajar Akuntansi
X1, X2, X3 = Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran
Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan
Motivasi Belajar
a1, a2, a3 = Koefisien X1, X2, X3
K = bilangan konstan
(Sutrisno Hadi, 2004: 18)
2) Mencari koefisien determinasi antara kriterium Y dengan





R2y(1,2,3) = koefisien determinan antara Y, dengan
X1,X2,X3
a1 = koefisien prediktor X1
a2 = koefisien prediktor X2
a3 = koefisien prediktor X3
∑x1y = jumlah produk antara X1 dengan Y
∑x2y = jumlah produk antara X2 dengan Y
∑x3y = jumlah produk antara X3 dengan Y
(Sutrisno Hadi, 2004: 22)
3) Menguji keberartian regresi ganda dengan uji F




Freg = Harga F garis Regresi
N = Cacah Kasus
= Cacah Prediktor
=Koefisien korelasi antara kriterium dengan
prediktor
(Sutrisno Hadi, 2004: 23)
Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang
signifikan antar variabel. Setelah diperoleh hasil perhitungan, maka
Fhitung dikonsultasikan dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5%
(penelitian ilmu sosial). Apabila Fhitung sama dengan atau lebih besar
dari Ftabel, maka ada pengaruh yang signifikan antara variabel Persepsi
Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya,
dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi, sehingga
hipotesis ke- 4 diterima. Sebaliknya jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel,
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maka pengaruh varibel Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran
Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belajar terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi  tidak signifikan, sehingga hipotesis ke- 4
ditolak.
c. Sumbangan Relatif (SR)
Sumbangan relatif merupakan persentase perbandingan
relativitas yang diberikan satu variabel independen terhadap variabel
dependen dengan variabel lain yang diteliti. Untuk menemukan
sumbangan relatif, terlebih dahulu harus dicari Jumlah Kuadrat
regresi (JKreg) dengan rumus:
JKreg = b1∑X1Y + b2∑X2Y + b3∑X3Y
Adapun rumus untuk sumbangan relatif adalah:
SR% = ∑ × 100%
Di mana:
SR% = sumbangan relatif dari suatu prediktor
B = koefisien prediktor
∑XY = jumlah produk antara X dan Y
JKreg = jumlah kuadrat regresi
(Sutrisno Hadi, 2004: 39)
Nilai sumbangan relatif yang telah ditemukan tersebut
merupakan sumbangan relatif untuk masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen.
d. Sumbangan Efektif (SE)
Sumbangan efektif merupakan persentase perbandingan
keefektifan yang diberikan suatu variabel independen terhadap
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variabel dependen dengan variabel independen lain, baik yang
diteliti maupun tidak diteliti. Adapun rumusnya adalah:
SE% = SR% x R2
Di mana:
SE% = sumbangan efektif dari suatu prediktor
SR% = sumbangan relatif dari suatu prediktor
R2 = koefisien determinasi
(Sutrisno Hadi, 2004: 39)
Nilai sumbangan efektif yang telah ditemukan merupakan besarnya




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Umum
SMA Negeri 1 Sewon merupakan salah satu sekolah menengah atas
yang berlokasi di Jalan Parangtritis KM. 5, Sewon, Bantul, D.I.
Yogyakarta Telp.(0274) 626345. Pada awal berdirinya, SMA N 1 Sewon
menggabung di SMA N 5 Yogyakarta dan masuk pada sore hari. Pada
tanggal 1 Juli 1983, pemerintah melalui Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan membangunkan gedung. Kemudian pada bulan September
1983, bangunan yang berdiri di atas tanah seluas 2,8 hektar ini mulai
ditempati dan kemudian berubah nama menjadi SMA Negeri 1 Sewon.
Sekolah relatif mudah dijangkau oleh para guru, karyawan, dan siswa dari
berbagai daerah.
SMA Negeri 1 Sewon memiliki visi dan misi sebagai berikut:
Visi : Unggul, Berprestasi, Berbudaya, dan Religius
Misi : 1.  Menyelenggarakan pembelajaran yang efektif dan inovatif
2. Melengkapi sarana pembelajaran dengan teknologi informatika
3. Mempersiapkan siswa dalam berbagai event baik di bidang
akademik maupun non-akademik
4. Memperluas jaringan kerjasama dengan lembaga lain
5. Menciptakan budaya membaca dengan didukung perpustakaan
yang berkualitas
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6. Menciptakan lingkungann sekolah yang kondusif : aman,
nyaman, tertib, disiplin, sehat, kekeluargaan, dan penuh
tanggung jawab
2. Deskripsi Data Khusus
Terdapat empat data dalam penelitian ini yaitu Prestasi Belajar
Akuntansi, Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi, Lingkungan
Teman Sebaya, serta Motivasi Belajar. Untuk mendeskripsikan dan
menguji pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat, maka
pada bagian ini akan disajikan deskripsi data yang diperoleh dari lapangan.
Deskripsi data yang disajikan meliputi harga Mean (M), Median (Me),
Modus (Mo), Standar Deviasi, Tabel Distribusi Frekuensi, grafik dan tabel
kategori kecenderungan tiap variabel. Berdasarkan harga skor ideal
tersebut dapat dikategorikan menjadi 4 kategori kecenderungan yaitu:










X ≥ (Mi + 1,5.SDi)
Mi ≤ X < (Mi + 1,5.SDi)
(Mi – 1,5.SDi) ≤ X < Mi
X < (Mi – 1,5.SDi)
(Djemari Mardapi, 2008: 123)
Harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) diperoleh
berdasarkan rumus sebagai berikut:
Mean ideal (Mi) =1 2 (skor maksimal + skor minimal)
Standar Deviasi ideal (SDi) =1 6 (skor maksimal – skor minimal)
77
a. Variabel Prestasi Belajar Akuntansi
Data mengenai variabel Prestasi Belajar Akuntansi dalam
penelitian ini diperoleh melalui dokumentasi yaitu perolehan nilai
Ujian Tengah Semester (UTS) semester genap siswa kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014. Berdasarkan nilai
dari 78 siswa yang terkumpul diketahui nilai tertinggi siswa adalah 90
dan nilai terendah adalah 25. Dari nilai tersebut kemudian dianalisis
menggunakan SPSS Statistik 20.0 for windows pada lampiran 5,
diperoleh harga mean sebesar 60,51; median sebesar 63,00; modus
sebesar 60,00 dan standar deviasi sebesar 14,94.
Untuk menyusun distribusi frekuensi Prestasi Belajar Akuntansi
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Menentukan jumlah kelas interval
Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 78
= 1 + 3,3 (1,89209)
=  1 + 6,24391
= 7,24391 dibulatkan ke bawah
= 7
2. Menentukan rentang kelas (range)
Rentang kelas (R) = nilai tertinggi – nilai terendah
= 90 - 25
= 65
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3. Menentukan panjang kelas interval
Panjang kelas interval (P) = rentang kelas : kelas interval
= 65 : 7
= 9,28571 dibulatkan ke atas
= 10
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar Akuntansi























Sumber : Data Primer yang diolah
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat
digambarkan histogram sebagai berikut:


















Kelas Interval24.5     34.5 44.5       54.5       64.5        74.5       84.5     94.5
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Berdasarkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata
Pelajaran Akuntansi sesuai dengan aturan yang diberikan sekolah
yaitu 78, dapat dibuat tabel kategori kecenderungan sebagai berikut:
Tabel 12. Kategori Kecenderungan Prestasi Belajar Akuntansi
No Kategori Frekuensi KategoriKecenderunganAbsolut Relatif
1 > 78,00 5 6,41% Tuntas
2 < 78,00 73 93,59% Belum Tuntas
Total 78 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui Prestasi Belajar
Akuntansi pada kategori tuntas sebanyak 5 siswa (93,59%), dan
kategori yang belum tuntas sebanyak 73 siswa (6,41%).
Kecenderungan variabel Prestasi Belajar Akuntansi dapat disajikan
dalam Pie Chart sebagai berikut:
Gambar 3. Pie Chart Kecenderungan Prestasi Belajar Akuntansi
Berdasarkan data dari identifikasi kategori variabel Prestasi
Belajar Akuntansi, menunjukkan bahwa kecenderungan variabel
Prestasi Belajar Akuntansi berpusat pada kategori tidak tuntas. Selain






Akuntansi SMA N 1 Sewon, pengkategorian variabel Prestasi Belajar
Akuntansi dapat dibuat menggunakan skor ideal.
Selain berdasarkan KKM Mata Pelajaran Akuntansi SMA
Negeri 1 Sewon, pengkategorian variabel Prestasi Belajar Akuntansi
dapat dibuat menggunakan kriteria skor ideal Harga Mean ideal (Mi)
dan Standar Deviasi (SDi) diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
Mean ideal (Mi) = ½ (skor tertinggi + skor terendah )
= ½ ( 100 + 0 )
= 50
Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah )
= 1/6 ( 100 – 0 )
= 16,67
1,5 (SDi) = 1,5 (16,67)
= 25,005
Mi + 1,5(SDi) = 75,005
Mi – 1,5(SDi) = 24,995
Berdasarkan perhitungan di atas, variabel Prestasi Belajar
Akuntansi dapat dikategorikan sebagai berikut:











50 ≤ Y < 75,005
24,995 ≤ Y < 50
Y < 24,995
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Berdasarkan kategori di atas, dapat dibuat tabel identifikasi
kategori variabel Prestasi Belajar Akuntansi sebagai berikut:
Tabel 14. Kategori Kecenderungan Prestasi Belajar Akuntansi






50 ≤ Y < 75,005















Tabel di atas menunjukkan terdapat 8 siswa (10,26%) yang
memiliki Prestasi Belajar Akuntansi dalam kategori sangat tinggi, 53
siswa (67,95%) memiliki Prestasi Belajar Akuntansi dalam kategori
tinggi, 17 siswa (21,79%) memiliki Prestasi Belajar Akuntansi dalam
kategori rendah, dan 0 siswa (0%) memiliki Prestasi Belajar Akuntansi
dalam kategori sangat rendah. Berdasarkan distribusi kecenderungan di
atas, disajikan dalam Pie Chart sebagai berikut:
Gambar 4. Pie Chart Kecenderungan Prestasi Belajar Akuntansi
(Skor Ideal)
b. Variabel Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi
Variabel Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi (X1)








yang diperoleh dari angket yang disebarkan kepada 78 responden
(siswa) menunjukkan bahwa variabel Persepsi Siswa tentang Mata
Pelajaran Akuntansi (X1) diperoleh skor tertinggi sebesar 61 dari skor
tertinggi yang mungkin dicapai sebesar 72 (4 x 18), dan skor terendah
sebesar 27 dari skor terendah yang mungkin dicapai yaitu sebesar 18 (1
x 18). Dari skor tersebut kemudian dianalisis menggunakan SPSS
Statistik 20.0 for windows pada lampiran 5, diperoleh harga mean
sebesar 45,67; median sebesar 45,00; modus sebesar 45,00 dan standar
deviasi sebesar 5,45.
Untuk menyusun distribusi frekuensi Persepsi Siswa tentang
Mata Pelajaran Akuntansi dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Menentukan jumlah kelas interval
Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 78
= 1 + 3.3 (1,89209)
=  1 + 6,24391
= 7,24391 dibulatkan ke atas
= 7
2. Menentukan rentang kelas (range)
Rentang kelas (R) = nilai tertinggi – nilai terendah
= 61 - 27
= 34
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3. Menentukan panjang kelas interval
Panjang kelas interval (P) = rentang kelas : kelas interval
= 34 : 7
= 4,85 dibulatkan ke atas
= 5
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Variabel Persepsi Siswa tentang Mata
Pelajaran Akuntansi























Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat
digambarkan histogram sebagai berikut:





















Kelas Interval26,5        31,5       36,5           41,5         46,5        51,5          56,5    61,5
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Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori
kecenderungan Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi.
Untuk mengetahui kecenderungan masing-masing skor variabel
digunakan skor ideal dari subjek penelitian sebagai kriteria
perbandingan. Harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi)
diperoleh berdasarkan rumus sebagai berikut:
Mean ideal (Mi) = ½ (skor tertinggi + skor terendah )
= ½ ( 72 + 18 )
= 45
Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah )
= 1/6 ( 72 – 18 )
= 9
1,5 (SDi) = 1,5 (9)
= 13,5
Mi + 1,5(SDi) = 58,5
Mi – 1,5(SDi) =31,5
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Berdasarkan perhitungan di atas, variabel Persepsi Siswa
tentang Mata Pelajaran Akuntansi dapat dikategorikan sebagai
berikut:












45 ≤ X < 58,5
31,5 ≤ X < 45
X < 31,5
Berdasarkan kategori di atas, dapat dibuat tabel identifikasi
kategori variabel Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi
sebagai berikut:
Tabel 17. Kategori Kecenderungan Persepsi Siswa tentang Mata
Pelajaran Akuntansi






42,50 ≤ X < 55,25















Tabel 17 di atas menunjukkan bahwa terdapat 2 siswa (2,56%)
yang memiliki Persepsi tentang Mata Pelajaran Akuntansi dalam
kategori sangat tinggi, 57 siswa (73,08%) yang memiliki Persepsi
tentang Mata Pelajaran Akuntansi dalam kategori tinggi, 18 siswa
(23,08%) yang memiliki Persepsi tentang Mata Pelajaran Akuntansi
dalam kategori rendah, dan 1 siswa (1,28%) yang memiliki Persepsi
tentang Mata Pelajaran Akuntansi dalam kategori sangat rendah.
Berdasarkan distribusi kecenderungan frekuensi variabel Persepsi
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Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi di atas, dapat disajikan dalam
Pie Chart sebagai berikut:
Gambar 6. Pie Chart Kecenderungan Persepsi Siswa tentang Mata
Pelajaran Akuntansi
Berdasarkan data dari identifikasi kategori variabel Persepsi
Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi, menunjukkan bahwa
kecenderungan variabel Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran
Akuntansi berpusat pada kategori tinggi.
c. Variabel Lingkungan Teman Sebaya
Variabel Lingkungan dengan Teman Sebaya (X2) diukur melalui
angket dengan 14 butir pernyataan. Berdasarkan data yang diperoleh
dari angket yang disebarkan kepada 78 responden (siswa)
menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Teman Sebaya (X2)
diperoleh skor tertinggi sebesar 55 dari skor tertinggi yang mungkin
dicapai sebesar 56 (4 x 14), dan skor terendah sebesar 30 dari skor
terendah yang mungkin dicapai yaitu sebesar 14 (1 x 14). Dari skor










windows pada lampiran 5, diperoleh harga mean sebesar 41,70;
median sebesar 41,00; modus sebesar 39,00 dan standar deviasi
sebesar 4,53.
Untuk menyusun distribusi frekuensi Lingkungan Teman
Sebaya dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Menentukan jumlah kelas interval
Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 78
= 1 + 3,3(1,89209)
=  1 + 6,24391
= 7,24391 dibulatkan ke atas
= 7
2. Menentukan rentang kelas (range)
Rentang kelas (R) = nilai tertinggi – nilai terendah
= 55-30
= 25
3. Menentukan panjang kelas interval
Panjang kelas interval = rentang kelas : kelas interval
= 25 : 7
= 3,57143 dibulatkan ke bawah
= 3
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Tabel 18. Distribusi Frekuensi Lingkungan Teman Sebaya









Sumber : Data Primer yang diolah
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan
histogram sebagai berikut:
Gambar 7. Histogram Distribusi Frekuensi Lingkungan Teman Sebaya
Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori
kecenderungan Lingkungan Teman Sebaya. Untuk mengetahui
kecenderungan masing-masing skor variabel digunakan skor ideal dari
subjek penelitian sebagai kriteria perbandingan. Harga mean ideal



















Kelas Interval30,5         33,5 36,5         39,5       42,5          45,5          48,5   51,5
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Mean ideal (Mi) = ½ (skor tertinggi + skor terendah )
= ½ ( 56+ 14 )
= 35
Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah )
= 1/6 ( 56 – 14 )
= 7
1,5 (SDi) = 1,5 (7)
= 10,5
Mi + 1,5(SDi) = 45,5
Mi – 1,5(SDi) = 24,5
Berdasarkan perhitungan di atas, variabel Lingkungan Teman
Sebaya dapat dikategorikan sebagai berikut:











35 ≤ X< 45,5
24,5 ≤ X< 35
X<24,5
Sumber : Data Primer yang diolah
Berdasarkan kategori di atas, dapat dibuat tabel identifikasi
kategori variabel Lingkungan Teman Sebaya sebagai berikut:
Tabel 20. Kategori Kecenderungan Lingkungan Teman Sebaya






35 ≤ X< 45,5














Tabel 20 di atas menunjukkan bahwa terdapat 19 siswa (24,36%)
yang memiliki Lingkungan Teman Sebaya dalam kategori sangat
tinggi, 56 siswa (71,79%) yang memiliki Lingkungan Teman Sebaya
dalam kategori tinggi, 3 siswa (3,85%) yang memilki Lingkungan
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Teman Sebaya dalam kategori rendah, dan terdapat 0 siswa (0%) yang
memiliki Lingkungan Teman Sebaya yang sangat rendah. Berdasarkan
distribusi kecenderungan frekuensi variabel Lingkungan Teman
Sebaya di atas, dapat disajikan dalam Pie Chart sebagai berikut:
Gambar 8. Pie Chart Kecenderungan Lingkungan Teman Sebaya
Berdasarkan data dari identifikasi kategori variabel Lingkungan
Teman Sebaya, menunjukkan bahwa kecenderungan variabel
Lingkungan Teman Sebaya berpusat pada kategori tinggi.
d. Variabel Motivasi Belajar
Variabel Motivasi Belajar (X3) diukur melalui angket dengan 17
butir pernyataan. Berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang
disebarkan kepada 78 responden (siswa) menunjukkan bahwa variabel
Motivasi Belajar (X3) diperoleh skor tertinggi sebesar 66 dari skor
tertinggi yang mungkin dicapai sebesar 68 (4 x 17), dan skor terendah
sebesar 30 dari skor terendah yang mungkin dicapai yaitu sebesar 17 (1
x 17). Dari skor tersebut kemudian dianalisis menggunakan SPSS










sebesar 50,58; median sebesar 50,00; modus sebesar 50,00 dan standar
deviasi sebesar 6,77.
Untuk menyusun distribusi frekuensi Motivasi Belajar dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut :
1. Menentukan jumlah kelas interval
Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 78
= 1 + 3,3(1,89209)
=  1 + 6,24391
= 7,24391 dibulatkan ke atas
= 7
2. Menentukan rentang kelas (range)
Rentang kelas (R) = nilai tertinggi – nilai terendah
= 66 - 30
= 36
3. Menentukan panjang kelas interval
Panjang kelas interval = rentang kelas : kelas interval
= 36:7
= 5,14286 dibulatkan ke atas
= 6
Tabel 21. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar









Sumber : Data Primer yang diolah
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan
histogram sebagai berikut:
Gambar 9. Histogram Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar
Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori
kecenderungan Motivasi Belajar. Untuk mengetahui kecenderungan
masing-masing skor variabel digunakan skor ideal dari subjek penelitian
sebagai kriteria perbandingan. Harga Mean ideal (Mi) dan standar deviasi
ideal (SDi) diperoleh berdasarkan rumus sebagai berikut:
Mean ideal (Mi) = ½ (skor tertinggi + skor terendah )
= ½ ( 68 + 17 )
= 42,5
Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah )
= 1/6 ( 68 – 17 )
= 8,5






















29,5      35,5 41,5          47,5          53,5          59,5        65,5      71,5
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Mi + 1,5(SDi) = 55,25
Mi – 1,5(SDi) = 29,75
Berdasarkan perhitungan di atas, variabel Motivasi Belajar dapat
dikategorikan sebagai berikut:












29,75 ≤ X< 42,5
X<29,75
Sumber : Data Primer yang diolah
Berdasarkan kategori di atas, dapat dibuat tabel identifikasi
kategori variabel Motivasi Belajar sebagai berikut:
Tabel 23. Kategori Kecenderungan Motivasi Belajar






42,5 ≤ X< 55,25















Sumber : Data Primer yang diolah
Tabel 23 di atas menunjukkan bahwa terdapat 18 siswa
(23,08%) yang memiliki Motivasi Belajar dalam kategori sangat
tinggi, 53 siswa (67,95%) yang memiliki Motivasi Belajar dalam
kategori tinggi, 7 siswa (8,97%) yang memilki Motivasi Belajar
dalam kategori rendah, dan terdapat 0 siswa (0%) yang Memiliki
Motivasi Belajar dalam kategori sangat rendah. Berdasarkan distribusi
kecenderungan frekuensi variabel Motivasi Belajar di atas, dapat
disajikan dalam Pie Chart sebagai berikut:
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Gambar 10. Pie Chart Kecenderungan Motivasi Belajar
Berdasarkan data dari identifikasi kategori variabel Motivasi
Belajar, menunjukkan bahwa kecenderungan variabel Motivasi Belajar
berpusat pada kategori tinggi.
B. Hasil Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorov-
Smirnov. Berdasarkan analisis data dengan bantuan program komputer
yaitu program SPSS Statistik 20.0 for windows dapat diketahui nilai
signifikansi yang menunjukan normalitas data. Kriteria yang digunakan
yaitu data dikatakan berdistribusi normal jika harga koefisien
Asymp.Sig.(2-tailed) pada output Kolmogorov-Smirnov test lebih besar
dari alpha yang ditentukan yaitu 5% (0,05). Berdasarkan hasil analisis data
dengan menggunakan SPSS Statistik 20.0 for windows pada lampiran 6









Tabel 24. Rangkuman Hasil Uji Nomalitas




0,505 0,05 S>A Normal
Lingkungan Teman
Sebaya
0,271 0,05 S>A Normal
Motivasi Belajar 0,659 0,05 S>A Normal
Prestasi Belajar
Akuntansi
0,052 0,05 S>A Normal
Sumber: Data Primer yang Diolah
Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi variabel Persepsi Siswa
tentang Mata Pelajaran Akuntansi (0,505), Lingkungan Teman Sebaya
(0,271), Motivasi Belajar (0,659) dan Prestasi Belajar  Akuntansi (0,052)
lebih besar dari alpha (0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
distribusi data dari masing-masing variabel berdistribusi normal.
2. Uji Linearitas
Uji linearitas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan linear suatu data penelitian. Hasil yang
diperoleh melalui uji linearitas akan menentukan teknik analisis regresi
yang digunakan, apabila dari hasil uji linearitas didapatkan kesimpulan
bahwa distribusi data penelitian dikategorikan linear maka penelitian harus
diselesaikan dengan teknik analisis regresi linear. Demikian sebaliknya
apabila ternyata tidak linear maka distribusi data penelitian harus dianalisis
dengan teknik analisis regresi non-linear.
Uji linearitas diketahui dengan menggunakan uji F, kriterianya
adalah apabila nilai P < 0,05, maka hubungan variabel bebas dengan
variabel terikat tidak linear. Setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan
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komputer program SPSS Statistik 20.0 for windows pada lampiran 6, hasil
pengujian linearitas seperti terangkum dalam tabel berikut ini.
Tabel 25. Rangkuman Hasil Uji Linearitas
Sumber : Data Primer yang diolah
Tabel di atas menunjukkan bahwa uji linearitas data Persepsi Siswa
tentang Mata Pelajaran Akuntansi (X1) terhadap Prestasi Belajar Akuntansi
(Y), hasil analisis menunjukkan nilai P 0,674 lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian variabel Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi
mempunyai hubungan yang linear dengan Prestasi Belajar Akuntansi. Uji
linearitas variabel Lingkungan Teman Sebaya (X2), hasil analisis
menunjukkan nilai P 0,126 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian
variabel Lingkungan Teman Sebaya mempunyai hubungan yang linear
dengan Prestasi Belajar Akuntansi. Uji Linearitas variabel Motivasi
Belajar (X3), hasil analisis menunjukkan nilai P 0,179 lebih besar dari
0,05. Dengan demikian variabel Motivasi Belajar mempunyai hubungan
yang linear dengan Prestasi Belajar Akuntansi. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel bebas dengan variabel
terikat memiliki hubungan yang linear, maka analisis regresi linear dapat
dilanjutkan.
No Variabel Db FHitung Ftable Sig(P) Kesimpulan
Bebas Terikat
1 X1 Y 22/54 0,833 1,743 0,674 Linear
2 X2 Y 19/57 1,501 1,772 0,126 Linear
3 X3 Y 24/52 1,354 1,729 0,179 Linear
97
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dapat diketahui menggunakan rumus korelasi
product moment dari Karl Pearson. Uji multikolinearitas digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya multikolinearitas antar variabel bebas sebagai
syarat digunakannya regresi ganda dalam menguji hipotesis keempat.
Hasil uji multikolinearitas antar variabel menunjukkan bahwa interkorelasi
antar variabel sebesar  0,469. Seluruh interkorelasi antar variabel bebas
tidak ada yang melebihi 0,800. Dengan demikian tidak terjadi
multikolinearitas, maka analisis regresi ganda dapat dilanjutkan.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS 20.0
for windows pada lampiran 6 diperoleh hasil uji multikolinearitas sebagai
berikut:
Tabel 26. Rangkuman Hasil Uji Multikolinearitas (Pearson)














Sumber: Data Primer yang diolah
Nilai VIF (Variance Index Factor) dan nilai Tolerance juga dapat
dijadikan standar uji multikolinearitas jika VIF kurang dari 10 dan
Tolerance juga tidak kurang dari 0,10. Pada lampiran 6 nilai VIF terbukti
kurang dari 10 dan nilai Tolerance juga tidak kurang dari 0,10.
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Setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan komputer program
SPSS Statistik 20.0 for windows pada lampiran 6, hasil pengujian
multikolinearitas dengan menggunakan nilai VIF dan nilai tolerance
seperti terangkum dalam tabel berikut ini.





X1 0,484 2,066 tidak terjadi
multikolinearitasX2 0,528 1,894
X3 0,459 2,177
Sumber : Data Primer yang diolah
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai VIF tiap variabel pada tabel
tersebut <10 , dan juga nilai tolerance semuanya > 0,10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multkolinearitas, dengan demikian analisis
regresi dapat dilanjutkan.
4. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak
adanya gejala heteroskedastisitas.
Heteroskedastisitas bisa dideteksi dengan berbagai cara, salah
satunya dengan uji Park. Uji Park dilakukan dengan meregresi logaritma
dari kuadrat residual hasil regresi awal dari variabel-variabel
independennya. Kriteria pengujiannya adalah dengan melihat nilai
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koefisien regresi pada persamaan. Apabila nilai thitung <ttabel atau
signifikansi > 0,05 maka Ha diterima yang berarti menunjukkan adanya
homoskedastisias atau tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas
(Imam Ghozali, 2011: 141-142).
Setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan komputer program
SPSS Statistik 20.0 for windows pada lampiran 6, hasil pengujian
heteroskedastisitas seperti terangkum dalam tabel berikut ini.
Tabel 28. Rangkuman Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model thitung ttabel Keterangan
LnX1 - 0,094 1.991673
tidak terjadi heteroskedastisitasLnX2 0,467 1.991673
LnX3 0,527 1.991673
Dependent Variable: Lnei2
Sumber : Data Primer yang diolah
Dari hasil output tabel di atas dapat dilihat bahwa t hitung adalah –
0,094, 0,467 dan 0,527. Sedangkan nilai t tabel dengan df=N-2 atau 78-
2=76 pada taraf signifikansi 0,05 adalah 1,991673. Karena thitung < ttabel,
maka Ho diterima artinya pengujian antara Lnei² dengan LnX1 dan Lnei²,
LnX2 dengan Lnei2, dengan Lnx3 dengan Lnei2 tidak ada gejala
heteroskedastisitas. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan
adanya masalah heteroskedastisitas pada model regresi.
C. Hasil Uji Hipotesis Penelitian
1. Pengujian Hipotesis Pertama
Pengujian hipotesis pertama menggunakan analisis regresi sederhana
yang diperoleh dengan memanfaatkan program SPSS Statistik 20.0 for
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windows. Berdasarkan lampiran 7, hasil uji hipotesis pertama dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 29. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana (X1-Y)
Variabel
Harga r-r2 Harga t
Koef Konstanta Keteranganrx1y r
2
x1y r table thitung ttabel
X1 Y 0,368 0,135 0,222 3,451 1,992 1,009 14,427
Positif –
signifikan
Sumber : Data Primer yang diolah
Besarnya harga koefisien Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran
Akuntansi (X1) sebesar 1,009 dan bilangan konstanta sebesar 14,427.
Berdasarkan angka-angka tersebut, maka dapat disusun persamaan satu
prediktor sebagai berikut:
Y = 1,009X1 + 14,427
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 sebesar
1,009 artinya, apabila nilai Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran
Akutansi (X1) meningkat 1 poin maka nilai Prestasi Belajar Akuntansi (Y)
akan meningkat sebesar 1,009. Berdasarkan perhitungan dengan
memanfaatkan program SPSS Statistik 20.0 for windows didapatkan hasil
koefesien korelasi rx1y sebesar 0,368 dan koefesien determinasi r2x1y
sebesar 0,135 , Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi memiliki
pengaruh positif terhadap Prestasi Belajar Akuntansi.
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi
Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi (X1) terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi (Y). Berdasarkan uji t diperoleh thitung sebesar 3,451,
jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,992 pada taraf signifikansi 5%
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maka thitung lebih besar dari ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi terhadap Prestasi Belajar
Akutansi signifikan. Hasil koefesien korelasi rx1y sebesar 0,368 lebih besar
dari rtabel 0,222 , maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sewon
Tahun Ajaran 2013/ 2014.
2. Pengujian Hipotesis Kedua
Pengujian hipotesis kedua menggunakan analisis regresi sederhana
yang diperoleh dengan menggunakan program SPSS Statistik 20.0 for
windows. Berdasarkan lampiran 7, hasil uji hipotesis kedua dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 30. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana (X2-Y)
Sumber : Data Primer yang diolah
Besarnya harga koefisien Lingkungan Teman Sebaya (X2) sebesar
0,754 dan bilangan konstanta sebesar 29,085. Berdasarkan angka-angka
tersebut, maka dapat disusun persamaan satu prediktor sebagai berikut:
Y = 0,754X2 + 29,085
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X2 sebesar
0,754 artinya, apabila nilai Lingkungan Teman Sebaya (X2) meningkat 1
Variabel
Harga r-r2 Harga t
Koef Konstanta Keteranganrx2y r
2
x2y r table thitung ttabel




poin maka nilai Prestasi Beajar Akuntansi (Y) akan meningkat sebesar
0,754. Berdasarkan perhitungan dengan memanfaatkan program SPSS
Statistik 20 for windows didapatkan hasil koefisien korelasi rx2y sebesar
0,228 dan koefesien determinasi r2x2y sebesar 0,052, artinya Lingkungan
Teman Sebaya memiliki pengaruh positif terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi.
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi
Lingkungan Teman Sebaya (X2) terhadap Prestasi Belajar Akuntansi (Y).
Berdasarkan uji t diperoleh thitung sebesar 2,045 jika dibandingkan dengan
ttabel sebesar 1,992 pada taraf signifikansi 5% maka thitung lebih besar dari
ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Lingkungan Teman Sebaya
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi signifikan. Hasil koefisien korelasi
rx2y sebesar 0,228 lebih besar dari rtabel 0,222 , maka dapat dikatakan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Teman Sebaya
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Sewon Tahun Ajaran 2013/ 2014.
3. Pengujian Hipotesis Ketiga
Pengujian hipotesis ketiga menggunakan analisis regresi sederhana
yang diperoleh dengan menggunakan program SPSS Statistik 20 for
windows. Berdasarkan lampiran 7, hasil uji hipotesis kedua dapat dilihat
pada tabel berikut:
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Tabel 31. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana (X3-Y)
Sumber : Data Primer yang diolah
Besarnya harga koefisien Motivasi Belajar (X3) sebesar 0,941 dan
bilangan konstanta sebesar 12,906. Berdasarkan angka-angka tersebut,
maka dapat disusun persamaan satu prediktor sebagai berikut:
Y = 0,941X3 + 12,906
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X3 sebesar
0,941 artinya, apabila nilai Motivasi Belajar (X3) meningkat 1 poin maka
nilai Prestasi Belajar Akuntansi (Y) akan meningkat sebesar 0,941.
Berdasarkan perhitungan dengan memanfaatkan program SPSS Statistik
20.0 for windows didapatkan hasil koefisien korelasi rx3y sebesar 0,426 dan
koefesien determinasi r2x3y sebesar 0,182, artinya Motivasi Belajar memiliki
pengaruh positif terhadap Prestasi Belajar Akuntansi.
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi
Motivasi Belajar (X3) terhadap Prestasi Belajar Akuntansi (Y).
Berdasarkan uji t diperoleh thitung sebesar 4,108 jika dibandingkan dengan
ttabel sebesar 1,992 pada taraf signifikansi 5% maka thitung lebih besar dari
ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Motivasi Belajar terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi signifikan. Hasil koefisien korelasi rx2y sebesar
0,426 lebih besar dari rtabel 0,222 , maka dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar
Variabel Harga r-r2 Harga t Koef Konstanta Keterangan
rx3y r
2
x3y r table thitung ttabel
X3 Y 0,426 0,182 0,222 4,108 1.992 0,941 12,906 Positif –
signifikan
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Akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/
2014.
4. Pengujian Hipotesis Keempat
Pengujian hipotesis keempat menggunakan analisis regresi ganda
yang diperoleh dengan memanfaatkan program SPSS Statistik 20.0 for
windows yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:


















Sumber : Data Primer yang diolah
a) Persamaan garis regresi 3 prediktor
Besarnya harga koefisien Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran
Akuntansi (X1) sebesar 0,525; Lingkungan Teman Sebaya (X2)
sebesar 0,446; Motivasi Belajar (X3) sebesar 0,846 dan bilangan
konstanta sebesar 12,362. Berdasarkan angka-angka tersebut, maka
dapat disusun persamaan satu prediktor sebagai berikut:
Y = 0,525X1 + 0,446X2 + 0,846X3 + 12,362
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1
sebesar 0,525 artinya apabila Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran
Akuntansi (X1) meningkat 1 poin maka pertambahan nilai pada
Prestasi Belajar Akuntansi (Y) sebesar 0,525 poin, dengan asumsi X2
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dan X3 tetap. Nilai koefisien X2 sebesar 0,446 artinya apabila
Lingkungan Teman Sebaya (X2) bahwa nilai koefisien X2 sebesar
0,446 artinya apabila Lingkungan Teman Sebaya (X2) meningkat 1
poin maka pertambahan nilai pada Prestasi Belajar Akuntansi (Y)
sebesar 0,446 pion, dengan asumsi X1 dan X3 tetap. Nilai koefisien X3
sebesar 0,846 artinya apabila Motivasi Belajar (X3) meningkat 1 poin
maka pertambahan nilai pada Prestasi Beaar Akuntansi (Y) sebesar
0,846 poin, dengan asumsi X1 dan X2 tetap.
b) Koefisien determinan (R2) prediktor X1, X2, dan X3 dengan Y
Hasil perhitungan SPSS Statistik 20.0 for windows menunjukkan
R2y(1,2,3) sebesar 0,203. Nilai tersebut berarti 20,3% perubahan
variabel Prestasi Belajar Akuntansi (Y) dapat diterangkan oleh
Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi (X1), Lingkungan
Teman Sebaya (X2), dan Motivasi Belajar (X3) sedangkan 79,7%
dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Untuk
menguji kebermaknaan digunakan uji F dengan harga Fhitung sebesar
6,278 lebih besar dari Ftabel 2,728 berarti pengaruh Persepsi Siswa
tentang Mata Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan
Motivasi Belajar secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi adalah positif dan signifikan.
c) Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE)
Sumbangan relatif pengaruh Persepsi Siswa tentang Mata
Pelajaran Akuntansi sebesar 28,41%, Lingkungan Teman Sebaya
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sebesar 21,94%, dan Motivasi Belajar sebesar 49,65% terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi. Sumbangan efektif pengaruh Persepsi
Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi sebesar 5,77%, Lingkungan
Teman Sebaya sebesar 4,45%, dan Motivasi Belajar sebesar 10,08%
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi berdasarkan besarnya angka
determinasi sebesar 0,203.
Berikut tabel yang menjelaskan sumbangan relatif dan
sumbangan efektif:
Tabel 33. Rangkuman Hasil Perhitungan Sumbangan Relatif dan
Sumbangan Efektif







2 Lingkungan TemanSebaya 21,94% 4,45%
3 Motivasi Belajar 49,65% 10,08%
Total 100% 20,3%
Sumber : Data Primer yang diolah
Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam tabel  di atas
dapat diketahui bahwa secara bersama-sama variabel Persepsi Siswa
tentang Mata Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan
Motivasi Belajar memberikan sumbangan efektif sebesar 20,3%
terhadap pencapaian Prestasi Belajar Akuntansi dan sebesar 79,7%
diberikan oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.
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rx2y= 0,228 r2x2y= 0,052
Ry(1,2,3) = 0,450
R2y(1,2,3) =  0,203
D. Pembahasan
Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 1
Sewon dipengaruhi oleh berbagai faktor. Penelitian ini bertujuan mengetahui
pengaruh variabel Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi,
Lingkungan Teman Sebaya dan Motivasi Belajar, hasil tersebut dapat dilihat
pada gambar berikut:
Gambar 11. Ringkasan Hasil Penelitian
Keterangan:
X1 = Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi
X2 = Lingkungan Teman  Sebaya
X3 = Motivasi Belajar
Y = Prestasi Belajar Akuntansi
= Pengaruh variabel independen (Persepsi Siswa tentang Mata
Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi
Belajar) secara parsial terhadap variabel dependen (Prestasi
Belajar Akuntansi)
rx1y= 0,368 r2x1y= 0,135





= Pengaruh variabel independen (Persepsi Siswa tentang Mata
Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi
Belajar) secara bersama-sama terhadap variabel dependen
(Prestasi Belajar Akuntansi)
rx1y = Koefisien korelasi Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran
Akuntansi terhadap Prestasi Belajar Akuntansi sebesar 0,368
r
2
x1y = Koefisien determinasi Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran
Akuntansi terhadap Prestasi Belajar Akuntansi sebesar 0,135
rx2y = Koefisien korelasi Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi sebesar 0,228
r
2
x2y = Koefisien determinasi Lingkungan Teman Sebaya terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi sebesar 0,052
rx3y = Koefisien korelasi Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi sebesar 0,426
r2x3y = Koefisien determinasi Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi sebesar 0,182
Ry(1,2,3) = Koefisien korelasi Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran
Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belajar
secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Akuntansi
sebesar 0,450
R2y(1,2,3) = Koefisien determinasi Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran
Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belajar
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secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Akuntansi
sebesar 0,203
1. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA N 1
Sewon Tahun Ajaran 2013/ 2014
Dari hasil analisis dengan menggunakan bantuan komputer program
SPSS Statistik 20.0 for windows diperoleh harga koefisien korelasi rx1y
sebesar 0,368 pada N= 78 menunjukkan hasil positif yang bermakna
bahwa semakin bagus Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi
maka semakin tinggi Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS
di SMA N 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/ 2014, sedangkan harga koefisien
determinasi r2x1y sebesar  0,135 menunjukkan bahwa Persepsi Siswa
tentang Mata Pelajaran Akuntansi memiliki kontribusi pengaruh terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA N 1 Sewon
Tahun Ajaran 2013/2014 sebesar 13,5% . Setelah dilakukan uji t diperoleh
thitung sebesar 3,451 dan ttabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,992. Hal
ini menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel yang berarti pengaruh
Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi adalah signifikan, yang bermakna bahwa taraf signifikansi 5%
dalam penelitian ini menunjukkan perhitungan nilai t, dan tingkat
kesalahan tidak boleh lebih dari 5%, jika kurang dari 5% maka hasil
penelitian ini dapat digeneralisasikan ke sampel atau populasi yang lebih
besar.
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Menurut Passer, dkk (2007: 107), “Perception is the active process
of organizing the stimulus input and giving it meaning. Because
perception is an active process, the same sensory input may be perceived
in different ways at different times” (Persepsi adalah proses aktif dalam
mengorganisasi adanya masukan stimulus dan memberikannya makna.
Karena persepsi merupakan suatu proses yang aktif dan kreatif, masukan
sensori yang sama bisa saja diterima dengan cara yang berbeda pada saat
yang berbeda). Hal tersebut semakin memperkuat hasil penelitian ini, yaitu
terdapat pengaruh positif dan signifikan Persepsi Siswa tentang Mata
Pelajaran Akuntansi terhadap Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas
XI IPS di SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014.
Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Triyani
Budi Utami (2013) dengan judul “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Mata
Pelajaran Akuntansi dan Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi Siswa Kelas XI IPS MAN Tempel Tahun Ajaran 2012/ 2013”.
Dalam penelitinnya Triyani menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS MAN Tempel
Tahun Ajaran 2012/2013. Berdasarkan hasil pembahasan yang dipaparkan
oleh Triyani, maka semakin memperkuat penelitian yang dilakukan oleh
peneliti sekarang. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Persepsi
Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi mempunyai pengaruh positif
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terhadap Prestasi Belajar Akuntansi pada siswa kelas XI IPS di SMA
Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014.
2. Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA N 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/
2014.
Dari hasil analisis dengan menggunakan bantuan komputer program
SPSS Statistik 20.0 for windows diperoleh harga koefisien korelasi rx2y
sebesar 0,228 pada N= 78 menunjukkan hasil positif yang bermakna
bahwa semakin baik Lingkungan Teman Sebaya maka semakin tinggi
Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA N 1 Sewon
Tahun Ajaran 2013/2014, sedangkan harga koefisien determinasi r2x2y
sebesar 0,052 menunjukkan bahwa Lingkungan Teman Sebaya memiliki
kontribusi pengaruh terhadap Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas
XI IPS di SMA N 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014 sebesar 5,20%.
Setelah dilakukan uji t diperoleh thitung sebesar 2,045 dan ttabel pada taraf
signifikansi 5% sebesar 1,992. Hal ini menunjukkan bahwa thitung lebih
besar dari ttabel yang berarti pengaruh Lingkungan Teman Sebaya terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA N 1 Sewon
Tahun Ajaran 2013/2014 adalah signifikan, yang bermakna bahwa taraf
signifikansi 5% dalam penelitian ini menunjukkan perhitungan nilai t, dan
tingkat kesalahan tidak boleh lebih dari 5%, jika kurang dari 5% maka
hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan ke sampel atau populasi yang
lebih besar.
112
Menurut Slavin (2011: 114), “Lingkungan Teman Sebaya
merupakan suatu interaksi dengan orang-orang yang mempunyai
kesamaan dalam usia dan status. Dalam berinteraksi seseorang lebih
memilih bergabung dengan orang-orang yang mempunyai pemikiran,
hobi, dan keadaan yang sama”. Hal tersebut semakin memperkuat hasil
penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan
Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Akuntansi pada siswa kelas XI
IPS di SMA Negeri 1 Sewon tahun ajaran 2013/2014.
Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hariyati (2013) dengan judul “Pengaruh Motivasi Berprestasi dan
Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu
Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2
Sleman Tahun Ajaran 2012/2013”. Dalam penelitiannya Hariyati
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu
Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2
Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. Berdasarkan hasil pembahasan yang
dipaparkan oleh Hariyati, maka semakin memperkuat penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sekarang. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa Lingkungan Teman Sebaya mempunyai pengaruh positif terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi pada siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1
Sewon tahun ajaran 2013/2014.
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3. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi
Siswa Kelas XI IPS SMAN 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/ 2014
Dari hasil analisis dengan menggunakan bantuan komputer
program SPSS Statistik 20.0 for windows diperoleh harga koefisien
korelasi rx3y sebesar 0,426 pada N= 78 menunjukkan hasil positif yang
bermakna bahwa semakin baik Motivasi Belajar maka semakin tinggi
Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA N 1 Sewon
Tahun Ajaran 2013/2014, sedangkan harga koefisien determinasi r2x3y
sebesar 0,182 menunjukkan bahwa Motivasi Belajar memiliki kontribusi
pengaruh terhadap Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di
SMA N 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014 sebesar 18,20%. Setelah
dilakukan uji t diperoleh thitung sebesar 4,108 dan ttabel pada taraf
signifikansi 5% sebesar 1,992. Hal ini menunjukkan bahwa thitung lebih
besar dari ttabel yang berarti pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA N 1 Sewon Tahun
Ajaran 2013/2014 adalah signifikan, yang bermakna bahwa taraf
signifikansi 5% dalam penelitian ini menunjukkan perhitungan nilai t, dan
tingkat kesalahan tidak boleh lebih dari 5%, jika kurang dari 5% maka
hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan ke sampel atau populasi yang
lebih besar.
Purwanto (2006: 71) mengungkapkan bahwa motivasi adalah suatu
usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga
tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan
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sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Selain itu, ada
pendapat lain yang mengungkapkan bahwa motivasi adalah perubahan
energi dalam diri (pribadi) seseorang ditandai dengan timbulnya perasaan
dan reaksi untuk mencapainya (Oemar Hamalik, 2011: 158). Hal tersebut
semakin memperkuat hasil penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh positif
dan signifikan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi pada
siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014.
Hasil tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ragil Destiana (2013) dengan judul “Pengaruh Lingkungan Belajar, Peran
Teman Bergaul, dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi
Sisswa Kelas XI IPS SMA N 1 Seyegan Tahun Ajaran 2012/2013”. Dalam
penelitinnya Ragil menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi
Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Seyegan Tahun Ajaran 2012/2013.
Berdasarkan hasil pembahasan yang dipaparkan oleh Ragil, maka semakin
memperkuat penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekarang. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa Motivasi Belajar mempunyai
pengaruh positif terhadap Prestasi Belajar Akuntansi pada siswa kelas XI
IPS di SMA Negeri 1 Sewon tahun ajaran 2013/2014.
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4. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi,
Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belajar Secara Bersama-
Sama terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA
N 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/ 2014
Dari analisis menggunakan bantuan komputer SPSS Statistik 20.0
for windows diperoleh harga Ry(1,2,3) sebesar 0,450 menunjukkan hasil
positif yang bermakna bahwa semakin tinggi Perepsi Siswa tentang Mata
Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belajar
maka semakin tinggi Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS
di SMA N 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014, sedangkan harga koefisien
determinasi R2y(1,2,3) sebesar 0,203 menunjukkan bahwa Persepsi Siswa
tentang Mata Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan
Motivasi Belajar memiliki kontribusi pengaruh terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA N 1 Sewon Tahun Ajaran
2013/2014 sebesar 20,3%. Setelah dilakukan uji F diperoleh Fhitung sebesar
6,278 dan Ftabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,728. Hal ini
menunjukkan bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel yang berarti pengaruh
Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman
Sebaya, dan Motivasi Belajar secara bersama-sama terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi siswa adalah signifikan, yang bermakna bahwa taraf
signifikansi 5% dalam penelitian ini menunjukkan perhitungan nilai F, dan
tingkat kesalahan tidak boleh lebih dari 5%, jika tingkat kesalahan kurang
dari 5% maka hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan ke sampel atau
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populasi yang lebih besar. Melalui analisis regresi ganda dapat diketahui
pula sumbangan efektif Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi,
Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belajar secara bersama-sama
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi sebesar 20,3% sedangkan 79,7%
berasal dari variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Hasil ini diperkuat oleh kajian teori dan hasil penelitian yang
relevan, bahwa yang mempengaruhi Prestasi Belajar Akuntansi
diantaranya adalah Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi,
Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belajar. Menurut Sugihartono
(2007: 8), “Persepsi merupakan proses untuk menerjemahkan dan
menginterpretasikan stimulus yang masuk ke dalam indera”. Perilaku
seseorang akan dipengaruhi oleh bagaimana persepsi seseorang mengenai
sesuatu. Jadi, jika sangat penting bagi siswa memiliki persepsi yang
positif terhadap suatu hal terutama dalam hal ini adalah mata pelajaran
akuntansi. Karena dengan menganggap mata pelajaran akuntansi itu
menyenangkan, siswa akan dengan mudah menerima pelajaran tersebut
dan prstasi mata pelajaran akuntansi akan lebih optimal.
Dengan adanya teman sebaya yang baik akan memberikan motivasi
dan menunjang keberhasilan belajar karena di antara mereka terjadi
proses saling mengisi dalam bentuk persaingan yang sehat. Teman
sebaya yang baik merupakan unsur penggerak untuk belajar dan
menyelesaikan tugas-tugas dengan sebaik-baiknya (Soerjono Soekanto,
2006: 388). Sehingga, dengan berkumpul dalam Lingkungan Teman
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Sebaya yang baik dan  saling mendukung dalam belajar, prestasi belajar
akuntansi siswa akan lebih optimal. Sardiman A.M. (2011: 75)
mengungkapkan bahwa “Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang
bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal
penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar”. Siswa
yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk
melakukan kegiatan belajar. Jadi siswa harus memiliki motivasi belajar
yang tinggi karena dengan begitu, prestasi belajar akuntansi siswa
khususnya prestasi belajar akuntansi akan semakin optimal.
Berdasarkan hasil pembahasan yang dipaparkan dan penelitian-
penelitian relevan yang sudah ada, maka semakin memperkuat penelitian
yang dilakukan oleh peneliti sekarang. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Persepsi
Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya,
dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa
Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014.
E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diusahakan dan dilakukan sesuai prosedur ilmiah,
tetapi masih memiliki keterbatasan antara lain:
1. Penelitian menggunakan nilai Ujian Tengah Semester yang
menggambarkan nilai kognitif saja yang belum menggambarkan
kemampuan  siswa seutuhnya.
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2. Disadari bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar
Akuntansi, sementara penelitian ini hanya meneliti tiga variabel saja
yaitu Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi, Lingkungan
Teman Sebaya, dan Motivasi Belajar.
3. Meskipun ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, Persepsi
Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya,
dan Motivasi Belajar sebagai variabel bebas memberikan sumbangan
sebesar 20,3 % tetapi masih 79,7% faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian yang mempengaruhi Prestasi Belajar Akuntansi. Hal ini
menunjukkan bahwa tiga variabel yang diteliti belum dapat menjelaskan
secara menyeluruh mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi
Belajar Akuntansi.
4. Dalam teknik pengumpulan data, penelitian ini menggunakan angket
untuk variabel bebas yaitu Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran
Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belajar.






Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Persepsi Siswa tentang Mata
Pelajaran Akuntansi terhadap Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa
Kelas XI IPS di SMA N 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014 dengan rx1y =
0,368; r2x1y = 0,135; dan thitung = 3,451 lebih besar dari ttabel sebesar 1,992.
Hal ini berarti semakin bagus Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran
Akuntansi, maka Prestasi Belajar Akuntansi semakin tinggi.
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Teman Sebaya
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA N
1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014, dengan rx2y = 0,228; r2x2y = 0,052;
dan thitung = 2,045 lebih besar dari ttabel sebesar 1,992. Hal ini berarti
semakin bagus Lingkungan Teman Sebaya, maka Prestasi Belajar
Akuntansi semakin tinggi.
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Belajar terhadap
Prestasi Belajar Akutansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA N 1 Sewon
Tahun Ajaran 2013/2014, dengan rx3y = 0,426; r2x3y = 0,182; dan thitung =
4,108 lebih besar dari ttabel sebesar 1,992. Hal iniberarti semakin tinggi
Motivasi Belajar , maka Prestasi Belajar Akuntansi semakin tinggi.
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4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Persepsi Siswa tentang Mata
Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belajar
secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa
Kelas XI IPS di SMA N 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014, dengan
Ry(1,2) = 0,450; R2y(1,2) = 0,203; dan Fhitung = 6,278 lebih besar dari Ftabel
sebesar 2,728. Hal ini berarti semakin tinggi Persepsi Siswa tentang Mata
Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belajar,
maka Prestasi Belajar Akuntansi semakin tinggi.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka dapat
diberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Saran bagi siswa
a. Sebaiknya siswa berpersepsi bahwa pelajaran akuntansi itu
menyenangkan, karena dengan memiliki persepsi positif, siswa akan
lebih menikmati dalam menerima materi dan bisa lebih memahami
mata pelajaran akuntansi.
b. Di sekolah, pada saat pelajaran berlangsung sebaiknya siswa
memperhatikan penjelasan guru, tidak mengobrol dan bercanda
dengan teman sebelahnya.
c. Siswa sebaiknya saling mengingatkan untuk mengerjakan tugas atau
belajar, sering berdiskusi bersama dan setelah pulang sekolah dapat
digunakan untuk belajar bersama.
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2. Saran bagi guru
a. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa persepsi-persepsi negatif dari
siswa-siswa yang menganggap Mata Pelajaran Akuntansi itu sulit dan
membosankan, sehingga akan berpengaruh kurang baik terhadap
prestasi belajar Akuntansi. Oleh karena itu, hendaknya guru
memberikan persepsi positif bagi siswa dan membuat siswa
menganggap bahwa Mata Pelajaran Akuntansi itu menyenangkan.
b. Hendaknya guru menciptakan suasana belajar mengajar yang menarik
dan menyenangkan agar siswa tidak merasa jenuh dan bosan,
sehingga kegiatan mengobrol dan bercanda dengan teman sebelahnya
saat pelajaran berlangsung dapat berkurang.
c. Sebaiknya guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa mau
belajar lebih giat lagi sehingga prestasi belajar akuntansi lebih
optimal.
3. Saran untuk penelitian selanjutnya
Penelitian ini memberikan informasi bahwa Persepsi Siswa tentang
Mata Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi
Belajar berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Akuntansi sebesar 20,3%,
hal ini menunjukkan bahwa Prestasi Belajar Akuntansi masih banyak
dipengaruhi oleh faktor lain. Oleh karena itu, diharapkan dalam
penelitian selanjutnya untuk mengetahui faktor-faktor yang
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LAMPIRAN 1
ANGKET UJI COBA INSTRUMEN
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ANGKET UJI COBA INSTRUMEN
PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG MATA PELAJARAN
AKUNTANSI, LINGKUNGAN TEMAN SEBAYA, DAN MOTIVASI
BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR AKUNTANSI KELAS XI
IPS SMA NEGERI 1 SEWON TAHUN AJARAN 2013/2014
EFI BAITY FADZILA (10403241048)
I. Petunjuk pengisian angket
1. Tulislah identitas pada kolom yang disediakan.
2. Dari empat pilihan jawaban yang ada, pilihlah salah satu yang
sesuai dengan kondisi yang sebanarnya, sesuai dengan pendapat
anda. (setiap pernyataan hanya boleh diisi satu jawaban).
3. Berilah tanda centang (√) atau silang (x) pada kolom jawaban
yang telah disediakan dengan alternatif jawan sebagai berikut:
SS = Sangat Setuju SL = Selalu
S = Setuju SR = Sering
TS = Tidak Setuju JR = Jarang
STS = Sangat Tidak Setuju TP =Tidak Pernah
4. Angket ini tidak mempengaruhi nilai akuntansi




No. Absen : ………………....
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III. Item Pernyataan
Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi
No. Pernyataan SS S TS STS
1 Saya pernah mengetahui tentang Akuntansi
sebelum saya masuk jurusan IPS
2 Mata Pelajaran Akuntansi merupakan mata
pelajaran yang penting
3 Saya ingin memperoleh nilai yang baik pada
Mata Pelajaran Akuntansi sehingga saya
belajar Akuntansi dengan giat
4 Saya mempelajari materi akuntansi sebelum
jam mata pelajaran akuntansi dimulai
5 Saya mempelajari kembali Mata Pelajaran
Akuntansi dirumah
6 Saya merasa bahwa Mata Pelajaran
Akuntansi itu sulit
7 Menurut saya Mata Pelajaran Akuntansi itu
menyenangkan
8 Saya segera mengerjakan tugas apabila guru
memberikan latihan soal praktik Akuntansi
9 Akuntansi adalah mata pelajaran yang
mudah untuk dipahami dan dipelajari
10 Menurut saya mengerjakan latihan soal
Akuntansi secara intensif akan meningkatkan
kemampuan dan ketrampilan Akuntansi
11 Diskusi Akuntansi membantu saya dalam
memahami materi Akuntansi
12 Mengulang-ulang kembali materi Akuntansi
yang telah dipelajari membuatpemahaman
saya tentang akuntansi semakin bertambah
13 Guru membuat media pembelajaran seperti
Powerpoint sehingga membuat pelajaran
Akuntansi lebih menarik
14 Orang tua memberi semangat dalam
mempelajari Akuntansi sehingga memotivasi
saya untuk belajar Akuntansi
15 Kondisi kelas yang tenang membuat saya
mudah berkonsentrasi dalam belajar
Akuntansi
16 Fasilitas pembelajaran di kelas lengkap
sehingga memudahkan saya dalam belajar
Akuntansi
17 Guru saya menggunakan metode yang
menarik dalam mengajar Akuntansi sehingga
128
pelajaran Akuntansi menjadi menyenangkan
bagi saya
18 Terdapat banyak buku referensi Akuntansi di
perpustakaan sehingga memudahkan saya
untuk memperoleh pengetahuan tentang
Akuntansi
Lingkungan Teman Sebaya
No. Pernyataan SS S TS STS
1 Di sekolah saya mempunyai kelompok
teman sebaya yang selalu bersama-sama
2 Saya tidak suka mendengarkan teman saya
bercerita tentang masalahnya
3 Saya tetapberdiskusi tentang Mata Pelajaran
akuntansi meskipun pada saat itu jam
pelajaran akuntansi kosong
4 Teman saya mengajak ngobrol ketika saya
sedang belajar
5 Teman saya mengajak bekerja sama ketika
mengerjakan ulangan
6 Teman saya bersedia menjelaskan tentang
materi pelajaran akuntansi ketika saya belum
memahami materi tersebut
7 Teman saya mengajak saya bercanda ketika
guru sedang menjelaskan materi mata
pelajaran akuntansi
8 Teman saya mengajak saya bepergian pada
waktu saya akan belajar
9 Teman-teman memberi saya semangat untuk
belajar
10 Apabila saya tidak masuk sekolah, teman
saya menawarkan untuk meminjamkan buku
catatannya kepada saya
11 Teman saya memberi dorongan dalam
mencapai prestasi
12 Belajar bersama teman membuat saya lebih
memahami tentang materi pelajaran
13 Apabila teman-teman saya tidak
mengerjakan tugas pada mata pelajaran
akuntansi, saya juga tidak mengerjakannya
14 Pada saat istirahat, saya dan teman-teman ke
perpustakaan untuk membaca atau
meminjam buku
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15 Saya bertanya kepada teman apabila saya
mengalami kesulitan dalam mempelajari
materi pada pelajaran akuntansi
16 Teman saya mengajak mengerjakan tugas
bersama-sama
17 Teman saya mengajak bertukar pikiran
tentang cita-cita yang kami pikirkan
18 Saya dan teman saya saling menceritakan
masalahnya satu sama lain dan
memecahkannya bersama-sama
19 Saya berusaha menjadi teman yang baik di
Sekolah maupun di luar sekolah
20 Saya tidak peduli jika ada teman yang
membutuhkan pertolongan
21 Saya dan teman-teman saling membantu jika
ada yang membutuhkan pertolongan
22 Saya tidak menegur ketika teman saya
membuat kesalahan
Motivasi Belajar
No. Pernyataan SL SR JR TP
1 Saya sangat ingin mempelajari segala hal
yang berkaitan dengan akuntansi
2 Saya membaca buku-buku yang berkaitan
dengan mata pelajaran akuntansi
3 Saya akan belajar lebih giat dari biasanya,
apalagi jika sudah mendekati ulangan atau
ujian
4 Apabila saya melihat teman saya sedang
belajar, saya ikut belajar
5 Setiap ada pekerjaan rumah, saya ingin
cepat-cepat mengerjakannya
6 Saya akan mengerjakan soal-soal akuntansi
sendiri sebelum bertanya kepada guru jika
ternyata saya tidak bisa mengerjakan
7 Jika saya mengalami kesulitan dalam belajar
akuntansi, saya berusaha bertanya kepada
orang-orang yang lebih tahu
8 Setelah guru menerangkan, saya mengajukan
pertanyaan
9 Saya mencontek pekerjaan teman, karena
tidak pecaya diri dengan hasil pekerjaan saya
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10 Setiap ada tugas akuntansi, saya berusaha
untuk mengerjakan sendiri
11 Saya memperhatikan pelajaran meskipun
teman-teman saya tidak memperhatikan
12 Saya mencatat semua penjelasan guru
tentang mata pelajaran akuntansi
13 Apabila guru sedang menjelaskan pelajaran
akuntansi, saya memperhatikan dengan
sungguh-sungguh
14 Setelah selesai pelajaran akuntansi saya
mengulangi pelajaran yang telah diajarkan
15 Saya giat mempelajari mata pelajaran
akuntansi agar memperoleh nilai yang tinggi
dalam mata pelajaran akuntansi
16 Apabila saya mengerjakan soal yang mudah
maka timbul keinginan saya untuk
mengerjakan soal yang lain
17 Saya malas mengerjakan soal-soal akuntansi
18 Dalam diskusi saya berusaha
mempertahankan argumen untuk
memecahkan masalah
19 Saya harus rajin belajar akuntansi agar nilai
akuntansi saya tinggi








A. Tabel Data Instrumen
1. Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi
NO BUTIR PERNYATAAN TOTAL1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 55
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 56
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 52
5 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 50
6 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 56
7 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 56
8 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 50
9 2 4 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 51
10 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 55
11 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 46
12 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 53
13 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 4 4 2 2 2 2 2 3 46
14 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 50
15 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 49
16 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 2 3 48
17 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 49
18 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 47
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19 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 49
20 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 2 2 3 1 3 3 49
21 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 57
22 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56
23 2 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 52
24 4 4 3 3 3 3 1 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 57
25 3 4 3 2 2 1 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 3 50
JUMLAH 72 81 82 64 70 63 70 75 67 81 79 81 65 67 74 62 67 72
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2. Lingkungan Teman Sebaya
NO BUTIR PERNYATAAN TOTAL1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
1 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 69
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66
3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 58
4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66
5 3 3 2 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 60
6 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64
7 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 67
8 3 3 2 1 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 61
9 4 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 64
10 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64
11 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62
12 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 63
13 3 3 2 2 2 3 1 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 62
14 3 3 2 2 1 4 2 2 2 1 2 4 3 2 4 4 3 2 3 4 3 3 59
15 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 62
16 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 59
17 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 62
18 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 60
19 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 57
20 3 4 3 2 3 4 3 1 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 64
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21 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66
23 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 68
24 4 3 3 2 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 72
25 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 59
JML 80 73 59 55 64 78 66 68 73 65 71 78 74 67 78 75 71 74 81 82 78 71
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3. Motivasi Belajar
NO ITEM PERNYATAAN TOTAL1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 63
2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 59
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 58
4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 54
5 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 49
6 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59
7 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 70
8 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 64
9 3 2 3 2 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 64
10 2 2 4 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 58
11 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 52
12 2 2 4 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 58
13 2 2 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 4 3 59
14 2 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 53
15 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 57
16 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 57
17 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 59
18 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 54
19 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 55
20 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
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21 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 67
22 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 74
23 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 1 4 4 62
24 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 74
25 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 51
JML 70 62 88 75 68 75 84 62 73 75 74 81 80 64 72 77 74 67 83 86
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B. UjiValiditas
1. Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi
Butir rhitung rtabel Keterangan
Butir 1 0,486 0,396 VALID
Butir 2 0,406 0,396 VALID
Butir 3 0,432 0,396 VALID
Butir 4 0,689 0,396 VALID
Butir 5 0,658 0,396 VALID
Butir 6 0,608 0,396 VALID
Butir 7 0,405 0,396 VALID
Butir 8 0,638 0,396 VALID
Butir 9 0,583 0,396 VALID
Butir 10 0,378 0,396 TIDAK VALID
Butir 11 0,529 0,396 VALID
Butir 12 0,590 0,396 VALID
Butir 13 0,696 0,396 VALID
Butir 14 0,744 0,396 VALID
Butir 15 0,626 0,396 VALID
Butir 16 0,977 0,396 VALID
Butir 17 0,626 0,396 VALID
Butir 18 0,001 0,396 TIDAK VALID
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2. Lingkungan Teman Sebaya
Butir rhitung rtabel Keterangan
Butir 1 0,506 0,396 VALID
Butir 2 0,616 0,396 VALID
Butir 3 0,418 0,396 VALID
Butir 4 0,329 0,396 TIDAK VALID
Butir 5 (-)0,198 0,396 TIDAK VALID
Butir 6 0,239 0,396 TIDAK VALID
Butir 7 0,413 0,396 VALID
Butir 8 0,350 0,396 TIDAK VALID
Butir 9 0,458 0,396 VALID
Butir 10 0,203 0,396 TIDAK VALID
Butir 11 0,594 0,396 VALID
Butir 12 0,272 0,396 TIDAK VALID
Butir 13 0,418 0,396 VALID
Butir 14 0,402 0,396 VALID
Butir 15 0,080 0,396 TIDAK VALID
Butir 16 0,032 0,396 TIDAK VALID
Butir 17 0,620 0,396 VALID
Butir 18 0,631 0,396 VALID
Butir 19 0,540 0,396 VALID
Butir 20 0,418 0,396 VALID
Butir 21 0,770 0,396 VALID
Butir 22 0,668 0,396 VALID
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3. Motivasi Belajar
Butir rhitung rtabel Keterangan
Butir 1 0,617 0,396 VALID
Butir 2 0,360 0,396 TIDAK VALID
Butir 3 0,452 0,396 VALID
Butir 4 0,424 0,396 VALID
Butir 5 0,562 0,396 VALID
Butir 6 0,618 0,396 VALID
Butir 7 0,619 0,396 VALID
Butir 8 0,628 0,396 VALID
Butir 9 0,526 0,396 VALID
Butir 10 0,573 0,396 VALID
Butir 11 0,656 0,396 VALID
Butir 12 0,626 0,396 VALID
Butir 13 0,789 0,396 VALID
Butir 14 0,648 0,396 VALID
Butir 15 0,773 0,396 VALID
Butir 16 0,733 0,396 VALID
Butir 17 0,298 0,396 TIDAK VALID
Butir 18 0,385 0,396 TIDAK VALID
Butir 19 0,631 0,396 VALID
Butir 20 0,528 0,396 VALID
141
C. Uji Reliabilitas
















































PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG MATA PELAJARAN
AKUNTANSI, LINGKUNGAN TEMAN SEBAYA, DAN MOTIVASI
BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR AKUNTANSI KELAS XI
IPS SMA NEGERI 1 SEWON TAHUN AJARAN 2013/2014
EFI BAITY FADZILA (10403241048)
I. Petunjuk pengisian angket
1. Tulislah identitas pada kolom yang disediakan.
2. Dari empat pilihan jawaban yang ada, pilihlah salah satu yang
sesuai dengan kondisi yang sebanarnya, sesuai dengan pendapat
anda. (setiap pernyataan hanya boleh diisi satu jawaban).
3. Berilah tanda centang (√) atau silang (x) pada kolom jawaban
yang telah disediakan dengan alternatif jawan sebagai berikut:
SS = Sangat Setuju SL = Selalu
S = Setuju SR = Sering
TS = Tidak Setuju JR = Jarang
STS = Sangat Tidak Setuju TP =Tidak Pernah
4. Angket ini tidak mempengaruhi nilai akuntansi




No. Absen : ………………....
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III. Item Pernyataan
Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi
No. Pernyataan SS S TS STS
1 Saya pernah mengetahui tentang Akuntansi
sebelum saya masuk jurusan IPS
2 Saya ingin memperoleh nilai yang baik pada
Mata Pelajaran Akuntansi sehingga saya
belajar Akuntansi dengan giat
3 Saya mempelajari materi akuntansi sebelum
jam mata pelajaran akuntansi dimulai
4 Saya mempelajari kembali Mata Pelajaran
Akuntansi dirumah
5 Saya merasa bahwa Mata Pelajaran
Akuntansi itu sulit
6 Menurut saya Mata Pelajaran Akuntansi itu
menyenangkan
7 Saya segera mengerjakan tugas apabila guru
memberikan latihan soal praktik Akuntansi
8 Akuntansi adalah mata pelajaran yang
mudah untuk dipahami dan dipelajari
9 Menurut saya mengerjakan latihan soal
Akuntansi secara intensif akan meningkatkan
kemampuan dan ketrampilan Akuntansi
10 Diskusi Akuntansi membantu saya dalam
memahami materi Akuntansi
11 Mengulang-ulang kembali materi Akuntansi
yang telah dipelajari membuatpemahaman
saya tentang akuntansi semakin bertambah
12 Guru membuat media pembelajaran seperti
Powerpoint sehingga membuat pelajaran
Akuntansi lebih menarik
13 Orang tua memberi semangat dalam
mempelajari Akuntansi sehingga memotivasi
saya untuk belajar Akuntansi
14 Kondisi kelas yang tenang membuat saya
mudah berkonsentrasi dalam belajar
Akuntansi
15 Fasilitas pembelajaran di kelas lengkap
sehingga memudahkan saya dalam belajar
Akuntansi
16 Guru saya menggunakan metode yang
menarik dalam mengajar Akuntansi sehingga




No. Pernyataan SS S TS STS
1 Di sekolah saya mampunyai kelompok
teman sebaya yang selalu bersama-sama
2 Saya tidak suka mendengarkan teman saya
bercerita tentang masalahnya
3 Saya tetapberdiskusi tentang Mata Pelajaran
akuntansi meskipun pada saat itu jam
pelajaran akuntansi kosong
4 Teman saya mengajak saya bercanda ketika
guru sedang menjelaskan materi mata
pelajaran akuntansi
5 Teman-teman memberi saya semangat untuk
belajar
6 Teman saya memberi dorongan dalam
mencapai prestasi
7 Apabila teman-teman saya tidak
mengerjakan tugas pada mata pelajaran
akuntansi, saya juga tidak mengerjakannya
8 Pada saat istirahat, saya dan teman-teman ke
perpustakaan untuk membaca atau
meminjam buku
9 Teman saya mengajak bertukar pikiran
tentang cita-cita yang kami pikirkan
10 Saya dan teman saya saling menceritakan
masalahnya satu sama lain dan
memecahkannya bersama-sama
11 Saya berusaha menjadi teman yang baik di
Sekolah maupun di luar sekolah
12 Saya tidak peduli jika ada teman yang
membutuhkan pertolongan
13 Saya dan teman-teman saling membantu jika
ada yang membutuhkan pertolongan
14 Saya tidak menegur ketika teman saya
membuat kesalahan
Motivasi Belajar
No. Pernyataan SL SR JR TP
1 Saya sangat ingin mempelajari segala hal
yang berkaitan dengan akuntansi
2 Saya akan belajar lebih giat dari biasanya,
apalagi jika sudah mendekati ulangan atau
ujian
147
3 Apabila saya melihat teman saya sedang
belajar, saya ikut belajar
4 Setiap ada pekerjaan rumah, saya ingin
cepat-cepat mengerjakannya
5 Saya akan mengerjakan soal-soal akuntansi
sendiri sebelum bertanya kepada guru jika
ternyata saya tidak bisa mengerjakan
6 Jika saya mengalami kesulitan dalam belajar
akuntansi, saya berusaha bertanya kepada
orang-orang yang lebih tahu
7 Setelah guru menerangkan, saya mengajukan
pertanyaan
8 Saya mencontek pekerjaan teman, karena
tidak pecaya diri dengan hasil pekerjaan saya
9 Setiap ada tugas akuntansi, saya berusaha
untuk mengerjakan sendiri
10 Saya memperhatikan pelajaran meskipun
teman-teman saya tidak memperhatikan
11 Saya mencatat semua penjelasan guru
tentang mata pelajaran akuntansi
12 Apabila guru sedang menjelaskan pelajaran
akuntansi, saya memperhatikan dengan
sungguh-sungguh
13 Setelah selesai pelajaran akuntansi saya
mengulangi pelajaran yang telah diajarkan
14 Saya giat mempelajari mata pelajaran
akuntansi agar memperoleh nilai yang tinggi
dalam mata pelajaran akuntansi
15 Apabila saya mengerjakan soal yang mudah
maka timbul keinginan saya untuk
mengerjakan soal yang lain
16 Saya harus rajin belajar akuntansi agar nilai
akuntansi saya tinggi







ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG MATA PELAJARAN AKUNTANSI
NO BUTIR PERNYATAAN JUMLAH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 11 12 13 14 15 16 17
1 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 4 2 3 3 2 3 44
2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 51
3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 56
4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 45
5 3 4 4 3 3 2 2 4 2 4 4 3 3 2 3 2 48
6 2 3 4 3 3 1 3 3 1 3 3 2 3 2 1 3 40
7 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 1 3 41
8 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 42
9 3 4 3 2 3 1 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 46
10 3 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 42
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 47
12 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 47
13 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 48
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 46
15 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 53
16 3 4 4 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 46
17 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 40
18 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 2 3 4 3 2 48
19 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 45
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 46
21 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 57
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22 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 48
23 3 4 4 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 2 2 4 43
24 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 1 2 2 38
25 2 4 4 2 3 2 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 51
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 47
27 3 4 4 2 2 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 53
28 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 43
29 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 48
30 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 52
31 2 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 45
32 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 43
33 3 3 2 2 3 2 2 3 2 4 3 2 2 3 2 2 40
34 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 41
35 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 42
36 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 1 3 3 2 2 41
37 1 4 2 1 3 1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 35
38 3 3 4 2 3 1 1 2 1 1 2 1 3 2 2 2 33
39 1 3 3 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 27
40 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 2 2 43
41 3 4 4 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 41
42 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 1 1 42
43 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 53
44 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 44
45 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 2 2 44
46 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 37
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47 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 51
48 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 43
49 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46
50 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 51
51 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 45
52 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 2 42
53 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 4 1 3 3 3 3 45
54 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 59
55 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 45
56 4 3 3 2 2 2 2 4 2 4 3 2 2 4 3 2 44
57 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 51
58 1 3 3 2 3 2 2 3 2 4 4 3 2 3 4 3 44
59 2 4 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 49
60 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 42
61 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 45
62 2 4 4 2 3 1 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 45
63 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61
64 3 4 3 2 2 1 3 2 2 4 4 4 4 4 1 3 46
65 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 41
66 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 49
67 3 4 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 44
68 4 4 4 3 3 3 1 4 3 4 4 3 3 4 3 4 54
69 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 48
70 2 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 50
71 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 45
152
72 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 44
73 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 49
74 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 49
75 3 4 3 2 2 1 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 43
76 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 44
77 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 49
78 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 47
JML 230 263 257 184 211 182 225 239 198 247 257 205 219 239 200 206 3562
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ANGKET LINGKUNGAN TEMAN SEBAYA
NO BUTIR PERNYATAAN JUMLAH
1 2 3 4 7 8 9 11 16 17 18 19 20 21 22
1 4 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 46
2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 51
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 48
4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 47
5 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 52
6 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 44
7 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 42
8 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 39
9 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
10 4 2 3 2 1 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 40
11 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 44
12 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 43
13 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 43
14 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 39
15 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43
16 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 49
17 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44
18 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 48
19 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44
20 3 2 3 1 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 42
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21 3 3 2 2 1 1 2 2 4 4 4 4 4 4 3 43
22 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 46
23 4 4 2 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 49
24 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42
25 4 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 50
26 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43
27 4 4 2 1 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 50
28 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 45
29 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 47
30 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 49
31 3 4 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 47
32 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 40
33 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 45
34 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 42
35 3 3 1 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 37
36 2 3 2 2 2 2 2 3 4 4 2 4 3 4 3 42
37 3 3 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 3 4 3 38
38 4 3 2 2 3 1 2 4 3 4 2 4 4 4 4 46
39 2 4 1 1 1 1 1 2 3 1 3 3 4 3 3 33
40 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 51
41 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 45
42 3 3 3 1 1 1 3 3 3 3 3 4 4 4 3 42
43 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 52
44 3 2 2 2 1 1 4 4 2 3 3 4 2 3 2 38
45 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 44
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46 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 44
47 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 49
48 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 42
49 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42
50 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 49
51 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 41
52 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 40
53 4 4 2 2 4 3 4 2 2 3 3 4 4 3 4 48
54 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59
55 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 41
56 3 3 2 1 3 3 2 2 1 2 2 4 3 4 3 38
57 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 48
58 4 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 39
59 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 47
60 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 41
61 4 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 48
62 4 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 44
63 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 54
64 4 4 3 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53
65 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 42
66 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 1 2 3 42
67 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 42
68 4 3 3 2 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 52
69 3 3 3 2 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 43
70 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
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71 4 4 1 1 4 1 1 4 3 3 4 3 3 3 1 40
72 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 39
73 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 48
74 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 49
75 4 3 2 1 2 1 4 4 3 3 4 4 3 4 1 43
76 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43
77 3 3 2 3 2 1 3 3 4 4 3 3 2 3 1 40
78 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 50
JML 261 242 191 159 199 206 227 237 242 253 240 274 259 263 233 3495
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR
NO BUTIR PERNYATAAN JUMLAH
1 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 19 20
1 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 4 4 4 53
2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50
3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 57
4 2 2 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 54
5 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 57
6 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 60
7 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 50
8 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 51
9 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 48
10 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 49
11 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50
12 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 55
13 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 56
14 2 4 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 47
15 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51
16 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 51
17 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 4 4 50
18 3 4 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 50
19 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 46
20 3 4 2 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 50
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21 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 62
22 3 4 3 2 2 4 2 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 51
23 2 4 3 3 2 2 3 2 4 4 3 4 2 4 4 4 4 54
24 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 42
25 3 4 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 2 3 4 4 4 53
26 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 56
27 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 2 2 3 3 4 55
28 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 47
29 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 58
30 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64
31 3 3 2 2 2 4 1 4 3 2 3 3 2 2 3 4 4 47
32 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 42
33 2 3 3 2 2 4 1 3 3 2 4 3 2 2 4 2 4 46
34 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 50
35 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 47
36 3 4 2 2 2 4 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 45
37 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 35
38 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 48
39 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 30
40 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 2 2 3 4 3 49
41 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 53
42 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 35
43 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 61
44 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 48
45 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 50
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46 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 49
47 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 57
48 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 49
49 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 40
50 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 50
51 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 46
52 4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 46
53 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 2 2 3 4 4 56
54 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 66
55 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 43
56 2 3 2 4 2 3 1 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 42
57 2 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 57
58 3 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 46
59 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 1 3 3 2 4 52
60 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46
61 2 3 3 2 2 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 45
62 2 4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 4 4 46
63 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65
64 3 4 2 3 4 4 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 57
65 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52
66 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 51
67 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47
68 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 63
69 3 3 3 4 4 3 2 4 2 3 4 4 2 2 4 4 4 55
70 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 62
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71 4 4 3 4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 2 54
72 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 46
73 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 43
74 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 43
75 2 3 2 2 2 4 3 1 2 3 3 3 2 3 2 4 4 45
76 4 3 2 4 4 3 2 1 2 4 4 4 2 4 4 4 4 55
77 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 2 4 4 3 4 3 52
78 3 4 3 2 3 4 2 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 56
JML 222 259 218 218 225 257 172 221 234 225 250 246 196 231 246 256 269 3945
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PRESTASI BELAJAR AKUNTANSI























































































persepsi LTS Motivasi prestasi
N
Valid 78 78 78 78
Missing 0 0 0 0
Mean 45,6667 41,7051 50,5769 60,5128
Median 45,0000 41,0000 50,0000 63,0000
Mode 45,00 39,00 50,00 60,00a
Std. Deviation 5,45029 4,53016 6,76799 14,94557
Minimum 27,00 30,00 30,00 25,00
Maximum 61,00 55,00 66,00 90,00
Sum 3562,00 3253,00 3945,00 4720,00
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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persepsi
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
27,00 1 1,3 1,3 1,3
33,00 1 1,3 1,3 2,6
35,00 1 1,3 1,3 3,8
37,00 1 1,3 1,3 5,1
38,00 1 1,3 1,3 6,4
40,00 3 3,8 3,8 10,3
41,00 5 6,4 6,4 16,7
42,00 6 7,7 7,7 24,4
43,00 6 7,7 7,7 32,1
44,00 8 10,3 10,3 42,3
45,00 9 11,5 11,5 53,8
46,00 6 7,7 7,7 61,5
47,00 4 5,1 5,1 66,7
48,00 6 7,7 7,7 74,4
49,00 5 6,4 6,4 80,8
50,00 1 1,3 1,3 82,1
51,00 5 6,4 6,4 88,5
52,00 1 1,3 1,3 89,7
53,00 3 3,8 3,8 93,6
54,00 1 1,3 1,3 94,9
56,00 1 1,3 1,3 96,2
57,00 1 1,3 1,3 97,4
59,00 1 1,3 1,3 98,7
61,00 1 1,3 1,3 100,0
Total 78 100,0 100,0
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LTS
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
30,00 1 1,3 1,3 1,3
34,00 2 2,6 2,6 3,8
36,00 6 7,7 7,7 11,5
37,00 3 3,8 3,8 15,4
38,00 6 7,7 7,7 23,1
39,00 12 15,4 15,4 38,5
40,00 5 6,4 6,4 44,9
41,00 8 10,3 10,3 55,1
42,00 4 5,1 5,1 60,3
43,00 3 3,8 3,8 64,1
44,00 5 6,4 6,4 70,5
45,00 4 5,1 5,1 75,6
46,00 9 11,5 11,5 87,2
47,00 2 2,6 2,6 89,7
48,00 3 3,8 3,8 93,6
49,00 2 2,6 2,6 96,2
50,00 1 1,3 1,3 97,4
52,00 1 1,3 1,3 98,7
55,00 1 1,3 1,3 100,0
Total 78 100,0 100,0
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Motivasi
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
30,00 1 1,3 1,3 1,3
35,00 2 2,6 2,6 3,8
40,00 1 1,3 1,3 5,1
42,00 3 3,8 3,8 9,0
43,00 3 3,8 3,8 12,8
45,00 3 3,8 3,8 16,7
46,00 8 10,3 10,3 26,9
47,00 5 6,4 6,4 33,3
48,00 3 3,8 3,8 37,2
49,00 4 5,1 5,1 42,3
50,00 9 11,5 11,5 53,8
51,00 5 6,4 6,4 60,3
52,00 3 3,8 3,8 64,1
53,00 3 3,8 3,8 67,9
54,00 3 3,8 3,8 71,8
55,00 4 5,1 5,1 76,9
56,00 4 5,1 5,1 82,1
57,00 5 6,4 6,4 88,5
58,00 1 1,3 1,3 89,7
60,00 1 1,3 1,3 91,0
61,00 1 1,3 1,3 92,3
62,00 2 2,6 2,6 94,9
63,00 1 1,3 1,3 96,2
64,00 1 1,3 1,3 97,4
65,00 1 1,3 1,3 98,7
66,00 1 1,3 1,3 100,0
Total 78 100,0 100,0
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prestasi
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
25,00 4 5,1 5,1 5,1
33,00 1 1,3 1,3 6,4
35,00 2 2,6 2,6 9,0
38,00 2 2,6 2,6 11,5
40,00 3 3,8 3,8 15,4
48,00 4 5,1 5,1 20,5
49,00 1 1,3 1,3 21,8
50,00 3 3,8 3,8 25,6
52,00 1 1,3 1,3 26,9
53,00 1 1,3 1,3 28,2
55,00 1 1,3 1,3 29,5
56,00 1 1,3 1,3 30,8
57,00 1 1,3 1,3 32,1
58,00 1 1,3 1,3 33,3
60,00 8 10,3 10,3 43,6
62,00 1 1,3 1,3 44,9
63,00 5 6,4 6,4 51,3
64,00 2 2,6 2,6 53,8
65,00 8 10,3 10,3 64,1
66,00 1 1,3 1,3 65,4
68,00 2 2,6 2,6 67,9
70,00 2 2,6 2,6 70,5
72,00 1 1,3 1,3 71,8
73,00 4 5,1 5,1 76,9
74,00 2 2,6 2,6 79,5
75,00 8 10,3 10,3 89,7
76,00 2 2,6 2,6 92,3
77,00 1 1,3 1,3 93,6
79,00 2 2,6 2,6 96,2
80,00 1 1,3 1,3 97,4
83,00 1 1,3 1,3 98,7
90,00 1 1,3 1,3 100,0




















(Combined) 6097.240 23 265.097 1.289 .219
Linearity 2329.526 1 2329.526 11.331 .001
Deviation from
Linearity
3767.714 22 171.260 .833 .674
Within Groups 11102.247 54 205.597
Total 17199.487 77
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
PRES * PER .368 .135 .595 .355
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
PER LINGK TS MOTIV PRES
N 78 78 78 78
Normal Parametersa,b
Mean 45.67 41.71 50.58 60.51
Std. Deviation 5.450 4.530 6.768 14.946
Most Extreme Differences
Absolute .093 .113 .083 .153
Positive .091 .113 .078 .073
Negative -.093 -.072 -.083 -.153
Kolmogorov-Smirnov Z .825 .999 .731 1.351
Asymp. Sig. (2-tailed) .505 .271 .659 .052
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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(Combined) 5820.262 18 323.348 1.677 .070
Linearity 897.340 1 897.340 4.653 .035
Deviation from
Linearity
4922.922 17 289.584 1.501 .126
Within Groups 11379.225 59 192.868
Total 17199.487 77
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
PRES * LINGK TS .228 .052 .582 .338











(Combined) 8536.940 25 341.478 2.050 .015
Linearity 3124.970 1 3124.970 18.759 .000
Deviation from
Linearity
5411.970 24 225.499 1.354 .179
Within Groups 8662.547 52 166.587
Total 17199.487 77
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
PRES * MOTIV .426 .182 .705 .496
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C. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas dengan Rumus Pearson
Correlations
PER LINGK TS MOTIV
PER
Pearson Correlation 1 .516** .578**
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 78 78 78
LINGK TS
Pearson Correlation .516** 1 .541**
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 78 78 78
MOTIV
Pearson Correlation .578** .541** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 78 78 78
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).






T Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1
(Constant) 12.362 15.339 .806 .423
PER .525 .409 .191 1.283 .203 .484 2.066
LINGK TS .446 .471 .135 .947 .347 .528 1.894
MOTIV .846 .338 .383 2.502 .015 .459 2.177
a. Dependent Variable: PRES
D. Uji Heteroskedastisitas
1. Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .011a .000 -.013 1.69854456
a. Predictors: (Constant), LnX1





Df Mean Square F Sig.
1
Regression .025 1 .025 .009 .926b
Residual 219.264 76 2.885
Total 219.289 77
a. Dependent Variable: Lnei2







B Std. Error Beta
1
(Constant) 4.803 5.972 .804 .424




a. Dependent Variable: Lnei2
2. Lingkungan Teman Sebaya
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .053a .003 -.010 1.69621221
a. Predictors: (Constant), LnX2




df Mean Square F Sig.
1
Regression .627 1 .627 .218 .642b
Residual 218.662 76 2.877
Total 219.289 77
a. Dependent Variable: Lnei2
b. Predictors: (Constant), LnX2
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Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 1.141 6.648 .172 .864
LnX2 .833 1.784 .053 .467 .642
a. Dependent Variable: Lnei2
3. Motivasi Belajar
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the Estimate
1 .060a .004 -.009 1.69554471
a. Predictors: (Constant), LnX3








Regression .799 1 .799 .278 .600b
Residual 218.490 76 2.875
Total 219.289 77
a. Dependent Variable: Lnei2
c. Predictors: (Constant), LnX3
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 1.381 5.432 .254 .800
LnX3 .731 1.387 .060 .527 .600













1 PERSb . Enter
a. Dependent Variable: PRES
b. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .368a .135 .124 13.988
a. Predictors: (Constant), PERS
b. Dependent Variable: PRES
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 2329.526 1 2329.526 11.906 .001b
Residual 14869.961 76 195.657
Total 17199.487 77
a. Dependent Variable: PRES
b. Predictors: (Constant), PERS
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 14.427 13.450 1.073 .287
PERS 1.009 .292 .368 3.451 .001









1 LINGK TSb . Enter
a. Dependent Variable: PRES
b. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .228a .052 .040 14.646
a. Predictors: (Constant), LINGK TS
b. Dependent Variable: PRES
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 897.340 1 897.340 4.183 .044b
Residual 16302.147 76 214.502
Total 17199.487 77
a. Dependent Variable: PRES
b. Predictors: (Constant), LINGK TS
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 29.085 15.455 1.882 .064
LINGK TS .754 .368 .228 2.045 .044









1 MOTIVb . Enter
a. Dependent Variable: PRES
b. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .426a .182 .171 13.608
a. Predictors: (Constant), MOTIV
b. Dependent Variable: PRES
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 3124.970 1 3124.970 16.874 .000b
Residual 14074.517 76 185.191
Total 17199.487 77
a. Dependent Variable: PRES
b. Predictors: (Constant), MOTIV
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 12.906 11.691 1.104 .273
MOTIV .941 .229 .426 4.108 .000














a. Dependent Variable: PRES
b. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .450a .203 .171 13.612
a. Predictors: (Constant), MOTIV, LINGK TS, PERS
b. Dependent Variable: PRES
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 3489.234 3 1163.078 6.278 .001b
Residual 13710.254 74 185.274
Total 17199.487 77
a. Dependent Variable: PRES
b. Predictors: (Constant), MOTIV, LINGK TS, PERS
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 12.362 15.339 .806 .423
PERS .525 .409 .191 1.283 .203
LINGK TS .446 .417 .135 .947 .347
MOTIV .846 .338 .383 2.502 .015
a. Dependent Variable: PRES
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